
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Implementasi Permainan Gamelan Mini 

1. Implementasi 

Istilah implementasi, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pelaksanaan, penerapan. Secara 

sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 

penerapan. Implementasi adalah penerapan atau 

pelaksanaan suatu kegiatan yang disusun secara terencana 

dengan mekanisme tertentu dan memerlukan keterampilan, 

kepemimpinan dan motivasi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.17 Pengertian implementasi bermuara pada 

aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu 

sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 

implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan (Unang, 2021:2) 

Pembelajaran adalah proses interaksi dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalahproses untuk membantu peserta didik 



 

 

agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran 

dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 

berlaku dimanapun dan kapanpun (Aprida, 2023:12) 

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep 

mengajar dan konsep belajar. Penekanannya terletak pada 

perpaduan antara keduannya, yakni kepada penumbuhan 

aktivias subyek didik sehingga dalam sistem belajar ini 

terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik, 

tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas, dan 

prosedur yang harus dipersiapkan. Istilah implementasi 

pembelajaran dapat berarti pelaksanaan atau penerapan 

dalam pembelajaran. Secara garis besar, implementasi 

pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan 

terperinci dalam melakukan pembelajaran. Menurut Asep 

Jihad, implementasi pembelajaran adalah proses peletakan 

kedalam praktek tentang suatu ide, program, atau 

seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau 

mengharapkan perubahan (Unang, 2021:5). 

2. Gamelan lMini 

a. Sejarah lGamelan 

Gamelan lmerupakan lseperangkat lalat lmusic lkhas 

lIndonesia lyang lkelengkapan linstrumentnya ldapat 

ldisejajarkan ldengan lsimfoni lorchestra ldi ldunia lbarat 

V(Hadi Santoso, 2017)  lGamelan ladalah lensembel 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ensembel_musik


 

 

lmusik lyang lbiasanya lmenonjolkan lmetalofon, lgambang, 

lgendang, ldan lgong. lIstilah lgamelan lmerujuk lpada 

linstrumennya/alatnya, lyang lmana lmerupakan lsatu 

lkesatuan lutuh lyang ldiwujudkan ldan ldibunyikan lbersama. 

lKata lGamelan lsendiri lberasal ldari lbahasa lJawa lgamel 

lyang lberarti lmemukul latau lmenabuh, ldiikuti lakhiran lan 

lyang lmenjadikannya lkata lbenda. lOrkes lgamelan 

lkebanyakan lterdapat ldi lpulau lJawa, lMadura, lBali, ldan 

lLombok ldi lIndonesia ldalam lberbagai ljenis lukuran ldan 

lbentuk lensembel. lDi lBali ldan lLombok lsaat lini, ldan ldi 

lJawa llewat labad lke-18, listilah lgong llebih ldianggap 

lsinonim ldengan lgamelan (Yayat N, 2017)  

Kemunculan lgamelan ldidahului ldengan lbudaya 

lHindu–Budha lyang lmendominasi lIndonesia lpada lawal 

lmasa lpencatatan lsejarah, lyang ljuga lmewakili lseni lasli 

lindonesia. lInstrumennya ldikembangkan lhingga 

lbentuknya lsampai lseperti lsekarang lini lpada lzaman 

lKerajaan lMajapahit. lDalam lperbedaannya ldengan lmusik 

lIndia, lsatu-satunya ldampak lke-India-an ldalam lmusik 

lgamelan ladalah lbagaimana lcara lmenyanikannya. lDalam 

lmitologi lJawa, lgamelan ldicipatakan loleh lSang lHyang 

lGuru lpada lEra lSaka, ldewa lyang lmenguasai lseluruh ltanah 

lJawa, ldengan listana ldi lgunung lMahendra ldi 

lMedangkamulan l(sekarang lGunung lLawu). lSang lHyang 

lGuru lpertama-tama lmenciptakan lgong luntuk lmemanggil 
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lpara ldewa. lUntuk lpesan lyang llebih lspesifik lkemudian 

lmenciptakan ldua lgong, llalu lakhirnya lterbentuk lset 

lgamelan. lGambaran ltentang lalat lmusik lensembel 

lpertama lditemukan ldi lCandi lBorobudur, lMagelang lJawa 

lTengah, lyang ltelah lberdiri lsejak labad lke-8. lAlat lmusik 

lsemisal lsuling lbambu, llonceng, lkendhang ldalam 

lberbagai lukuran, lkecapi, lalat lmusik lberdawai lyang 

ldigesek ldan ldipetik, lditemukan ldalam lrelief ltersebut. 

lNamun, lsedikit lditemukan lelemen lalat lmusik llogamnya. 

lBagaimanapun, lrelief ltentang lalat lmusik ltersebut 

ldikatakan lsebagai lasal lmula lgamelan. lPenalaan ldan 

lpembuatan lorkes lgamelan ladalah lsuatu lproses lyang 

lkompleks. lGamelan lmenggunakan lempat lcara lpenalaan, 

lyaitu lsléndro, lpélog, l“Degung” l(khusus ldaerah lSunda, 

latau lJawa lBarat), ldan l“madenda” l(juga ldikenal lsebagai 

ldiatonis, lsama lseperti lskala lminor lasli lyang lbanyak 

ldipakai ldi lEropa. lernyata, lgamelan lpunya lsejarah lyang 

lcukup lpanjang ldi lIndonesia lpada labad lke-8 lsampai labad 

lke-11. lAlat lmusik ltradisional lini lmuncul ldan 

lberkembang lsejak lzaman lkerajaan lHindu-Buddha ldi 

lwilayah lSumatera, lJawa, ldan lBali. l l 

Hal ltersebut ltertera ljelas lpada ldinding lCandi 

lBorobudur lyang lberisi ltentang lalat lmusik lgamelan ldi 

lzaman lkerajaan lSriwijaya lpada labad lke-6 lsampai l13 

lMasehi. lDulu, lseseorang lyang lahli lbermain lgamelan 
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ldianggap lpunya lsifat lyang lberani ldan lbijaksana. lMaka 

ldari litu, lpara lkeluarga lkerajaan ldan lbangsawan lsangat 

ldiharapkan lmenguasai lalat lmusik lsatu lini. lMasyarakat 

lJawa lpercaya lbahwa lgamelan lpertama lkali ldiciptakan 

loleh lSang lHya lEra lSaka, lDewa lPenguasa ltanah lJawa. 

lGong lmenjadi lalat lmusik lyang lpertama lkali ldiciptakan 

ldan ldipakai luntuk lmemanggil lpara ldewa. lSeiring 

lberjalannya lwaktu, lterciptalah linstrumen lmusik lgamelan 

llainnya. lGamelan lmenunjukkan lkepopulerannya lpada 

lzaman lkerajaan lMajapahit, lmalahan lsampai lada ljadwal 

lpertunjukan ldi lpengadilan. lTak lberhenti ldi lsana, lalat 

lmusik lini lpun ldigunakan luntuk lmenyebarkan lagama 

lIslam loleh lSunan lBonang, lsalah lsatu ltokoh lWalisongo. 

lSunan lBonang lmenggunakan lgamelan lyang lkental 

ldengan lnuansa lHindu-Budha lsebagai lmedia luntuk 

lmenyampaikan ldakwah lajaran lIslam. lIa lberusaha luntuk 

lmenyesuaikan ldengan lmasyarakat lJawa lagar ldakwah-

dakwahnya lbisa lditerima loleh lmereka. 

Musik lGamelan lmerupakan lgabungan lpengaruh 

lseni lluar lnegeri lyang lberaneka lragam. lKaitan lnot lnada 

ldari lCina, linstrumen lmusik ldari lAsia lTenggara, ldrum 

lband ldan lgerakkan lmusik ldari lIndia, lbowed lstring ldari 

ldaerah lTimur lTengah, lbahkan lstyle lmiliter lEropa lyang 

lkita ldengar lpada lmusik ltradisional lJawa ldan lBali 

lsekarang lini. 



 

 

Berdasarkan ldata-data lpada lrelief ldan lkitab-kitab 

lkesusastraan ldiperoleh lpetunjuk lbahwa lpaling ltidak lada 

lpengaruh lIndia lterhadap lkeberadaan lbeberapa ljenis 

lgamelan lJawa. lKeberadaan lmusik ldi lIndia lsangat lerat 

ldengan laktivitas lkeagamaan. lMusik lmerupakan lsalah 

lsatu lunsur lpenting ldalam lupacara lkeagamaan. lDi ldalam 

lbeberapa lkitab-kitab lkesastraan lIndia lseperti lkitab lNatya 

lSastra lseni lmusik ldan lseni ltari lberfungsi luntuk laktivitas 

lupacara. lkeagamaan. lSecara lkeseluruhan lkelompok 

lmusik ldi lIndia ldisebut l„vaditra‟ lyang ldikelompokkan 

lmenjadi l5 lkelas, lyakni: ltata l(instrumen lmusik lgesek), 

lbegat l(instrumen lmusik lpetik), lsushira l(instrumen lmusik 

ltiup), ldhola l(kendang), lghana l(instrumen lmusik lpukul). 

lPengelompokan lyang llain ladalah:
 
(Widayat & Purwadi, 

2016)  

1) Avanaddha lvadya, lbunyi lyang ldihasilkan loleh lgetaran 

lselaput lkulit lkarena ldipukul. 

2) Ghana lvadya, lbunyi ldihasilkan loleh lgetaran lalat lmusik 

litu lsendiri. 

3) Sushira lvadya, lbunyi ldihasilkan loleh lgetaran ludara 

ldengan lditiup. 

4) Tata lvadya, lbunyi ldihasilkan loleh lgetaran ldawai lyang 

ldipetik latau ldigesek. 

Klasifikasi ltersebut ldapat ldisamakan ldengan 

lmembranofon l(Avanaddha lvadya), lideofon l(Ghana 



 

 

lvadya), laerofon l(sushira lvadya), lkordofon l(tata lvadya). 

lIrama lmusik ldi lIndia ldisebut l“laya” ldibakukan ldengan 

lmenggunakan lpola l„tala‟ lyang ldilakukan ldengan 

lkendang. lIrama ltersebut ldikelompokkan lmenjadi: ldruta 

l(cepat), lmadhya l(sedang), ldan lvilambita l(lamban). 

b. Jenis lGamelan 

Gamelan ladalah lseperangkat lalat lmusik ldengan 

lnada lpentatonis, lyang lterdiri ldari l: lKendang, lBonang, 

lBonang lPenerus, lDemung, lSaron, lPeking l(Gamelan), 

lKenong l& lKethuk, lSlenthem, lGender, lGong, lGambang, 

lRebab,, lSiter, lSuling. lKomponen lutama lalat lmusik 

lgamelan ladalah l: lbambu, llogam, ldan lkayu. lMasing-

masing lalat lmemiliki lfungsi ltersendiri ldalam lpagelaran 

lmusik lgamelan 

Kata lGamelan lsendiri lberasal ldari lbahasa lJawa 

l“gamel” lyang lberarti lmemukul l/ lmenabuh, ldiikuti 

lakhiran l“an” lyang lmenjadikannya lsebagai lkata lbenda. 

lSedangkan listilah lgamelan lmempunyai larti lsebagai lsatu 

lkesatuan lalat lmusik lyang ldimainkan lbersama. lTidak lada 

lkejelasan ltentang lsejarah lterciptanya lalat lmusik lini. 

lTetapi, lgamelan ldiperkirakan llahir lpada lsaat lbudaya lluar 

ldari lHindu l– lBudha lmendominasi lIndonesia. lWalaupun 

lpada lperkembangannya lada lperbedaan ldengan lmusik 

lIndia, ltetap lada lbeberapa lciri lyang ltidak lhilang, lsalah 

lsatunya ladalah lcara l“menyanyikan” llagunya lpenyanyi 



 

 

lpria lbiasa ldisebut lsebagai lwiraswara ldan lpenyanyi 

lwanita ldisebut lwaranggana (Ibid)  

Menurut lmitologi lJawa, lgamelan ldiciptakan loleh 

lSang lHyang lGuru lpada lEra lSaka. lBeliau ladalah ldewa 

lyang lmenguasai lseluruh ltanah lJawa, ldengan listana lyang 

lberada ldi lgunung lMahendra ldi ldaerah 

dangkamulan l(sekarang lGunung lLawu). lAlat lmusik 

lgamelan lyang lpertama lkali ldiciptakan ladalah l“gong”, 

lyang ldigunakan luntuk lmemanggil lpara ldewa. lSetelah litu, 

luntuk lmenyampaikan lpesan lkhusus, lSang lHyang lGuru 

lkembali lmenciptakan lbeberapa lperalatan llain lseperti ldua 

lgong, lsampai lakhirnya lterbentuklah lseperangkat 

lgamelan. lPada ljaman lMajapahit, lalat lmusik lgamelan 

lmengalami lperkembangan lyang lsangat lbaik lhingga 

lmencapai lbentuk lseperti lsekarang lini ldan ltersebar ldi 

lbeberapa ldaerah lseperti lBali, ldan lSunda l(Jawa lBarat). 

Bukti lotentik lpertama ltentang lkeberadaan 

lgamelan lditemukan ldi lCandi lBorobudur, lMagelang lJawa 

lTengah lyang lberdiri lsejak labad lke-8. lPada lrelief-nya 

lterlihat lbeberapa lperalatan lseperti lsuling lbambu, 

llonceng, lkendhang ldalam lberbagai lukuran, lkecapi, lalat 

lmusik lberdawai lyang ldigesek ldan ldipetik, ltermasuk 

lsedikit lgambaran ltentang lelemen lalat lmusik llogam. 

lPerkembangan lselanjutnya, lgamelan ldipakai luntuk 

lmengiringi lpagelaran lwayang ldan ltarian. lSampai 



 

 

lakhirnya lberdiri lsebagai lmusik lsendiri ldan ldilengkapi 

ldengan lsuara lpara lsinden  

Gamelan lyang lberkembang ldi lJawa lTengah, 

lsedikit lberbeda ldengan lGamelan lBali lataupun lGamelan 

lSunda. lGamelan lJawa lmemiliki lnada lyang llebih llembut 

lapabila ldibandingkan ldengan lGamelan lBali lyang lrancak 

lserta lGamelan lSunda lyang lmendayu-dayu ldan 

ldidominasi lsuara lseruling. lMenurut lbeberapa lpenelitian, 

lperbedaan litu ladalah lakibat ldari lpengungkapan lterhadap 

lpandangan lhidup l“orang ljawa” lpada lumumnya. lOleh 

lsebab litu, l“orang ljawa” llalu lmenghindari lekspresi lyang 

lmeledak-ledak lserta lselalu lberusaha lmewujudkan 

ltoleransi lantar lsesama. lWujud lpaling lnyata ldalam lmusik 

lgamelan ladalah ltarikan ltali lrebab lyang lsedang, lpaduan 

lseimbang lbunyi lkenong, lsaron lkendang ldan lgambang 

lserta lsuara lgong lpada lsetiap lpenutup lirama (Ibid )  

c. Bagian lAlat lMusik lGamelan 

lBagian lAlat lMusik lGamelan, lnama-nama lalat 

lmusik ldalam lGamelan lJawa: (Ibid )  

1) Kendhang: 

Terbuat ldari lkulit lhewan l(Sapi latau lkambing) 

lKendhang lberfungsi lutama luntuk lmengatur lirama. 

lKendhang lini ldibunyikan ldengan ltangan, ltanpa lalat 

lbantu.Jenis lkendang lyang lkecil ldisebut lketipung, 

lyang lmenengah ldisebut lkendang lciblon/kebar. 



 

 

lPasangan lketipung lada lsatu llagi lbernama lkendang 

lgedhe lbiasa ldisebut lkendang lkalih. lKendang lkalih 

ldimainkan lpada llagu latau lgendhing lyang lberkarakter 

lhalus lseperti lketawang, lgendhing lkethuk lkalih, ldan 

lladrang lirama ldadi. lBisa ljuga ldimainkan lcepat lpada 

lpembukaan llagu ljenis llancaran l,ladrang lirama 

ltanggung. lUntuk lbermain lkendhang, ldibutuhkan 

lorang lyang lsangat lmendalami lbudaya lJawa, ldan 

ldimainkan ldengan lperasaan lnaluri lsi lpemain, ltentu 

lsaja ldengan laturan-aturan lyang lada. 

2) Demung, lSaron, lPeking 

Alat lini lberbentuk lbilahan ldengan lenam latau 

ltujuh lbilah l(satu loktaf l) lditumpangkan lpada lbingkai 

lkayu lyang ljuga lberfungsi lsebagai lresonator. 

lInstrumen lmi lditabuh ldengan ltabuh ldibuat ldari lkayu. 

Menurut lukuran ldan lfungsinya, lterdapat ltiga ljenis 

lsaran: l– ldemung l(Paling lbesar), l-saron l(Sedang) ldan- 

lpeking l(Paling lkecil). DEMUNG lAlat lini lberukuran 

lbesar ldan lberoktaf ltengah. Demung lmemainkan 

lbalungan lgendhing ldalam lwilayahnya lyang 

lterbatas.Umumnya, lsatu lperangkat lgamelan 

lmempunyai lsatu latau ldua ldemung.Tetapi lada lgamelan 

ldi lkraton lyang lmempunyai llebih ldari ldua ldemung. 

lSARON lAlat lini lberukuran lsedang ldan lberoktaf 

ltinggi. 



 

 

Seperti ldemung, lsaron lbarung lmemainkan lbalungan 

ldalam lwilayahnya lyang lterbatas. lPada lteknik ltabuhan 

limbal-imbalan, ldua lsaron lmemainkan llagu ljalin 

lmenjalin lyang lbertempo lcepat. lSeperangkat lgamelan 

lmempunyai ldua lsaron, ltetapi lada lgamelan lyang 

lmempunyai llebih ldan ldua lsaron. lPEKING lBerbentuk 

lsaron lyang lpaling lkecil ldan lberoktaf lpaling ltinggi. 

lSaron lpanerus latau lpeking lini lmemainkan ltabuhan 

lrangkap ldua latau lrangkap lempat llagu lbalungan. 

3) Bonang 

Bonang ldibagi lmenjadi ldua ljenis, lyaitu lbonang 

lbarung ldan lbonang lpanerus. lPerbedaannya lpada lbesar 

ldan lkecilnya lsaja, ldan ljuga lpada lcara lmemainkan 

liramanya. lBonang lbarung lberukuran lbesar, lberoktaf 

ltengah lsampai ltinggi, ladalah lsalah lsatu ldari 

linstrumen-instrumen lpemuka ldalam lansambel. 

lKhususnya ldalam lteknik ltabuhan lpipilan, lpola-pola 

lnada lyang lselalu lmengantisipasi lnada-nada lyang lakan 

ldatang ldapat lmenuntun llagu linstrumen-instrumen 

llainnya. lPada ljenis lgendhing lbonang, lbonang lbarung 

lmemainkan lpembuka lgendhing ldan lmenuntun lalur 

llagu lgendhing. lPada lteknik ltabuhan limbal-imbalan, 

lbonang lbarung ltidak lberfungsi lsebagai llagu lpenuntun; 

lia lmembentuk lpola-pola llagu ljalin-menjalin ldengan 

lbonang lpanerus, ldan lpada laksen laksen lpenting 



 

 

lbonang lboleh lmembuat lsekaran l(lagu-lagu lhiasan), 

lbiasanya ldi lakhiran lkalimat llagu. 

Bonang lpanerus ladalah lbonang lyang lkecil, 

lberoktaf ltinggi. lPada lteknik ltabuhan lpipilan, lirama 

lbonang lpanerus lmemiliki lkecepatan ldalam lbermain 

ldua lkali llipat ldari lpada lbonang lbarung. lWalaupun 

lmengantisipasi lnada-nada lbalungan, lbonang lpanerus 

ltidak lberfungsi lsebagai llagu ltuntunan, lkarena 

lkecepatan ldan lketinggian lwilayah lnadanya. lDalam 

lteknik ltabuhan limbal-imbalan, lbekerja lsama ldengan 

lbonang lbarung, lbonang lpanerus lmemainkan lpola-pola 

llagu ljalin lmenjalin. 

4) Slenthem 

Menurut lkonstruksinya, lslenthem ltermasuk 

lkeluarga lgender; lmalahan lkadang-kadang lia 

ldinamakan lgender lpanembung. lTetapi lslenthem 

lmempunyai lbilah lsebanyak lbilah lsaron; lSlenthem 

lberoktaf lpaling lrendah ldalam lkelompok linstrumen 

lsaron. lSeperti ldemung ldan lsaron lbarung, lslenthem 

lmemainkan llagu lbalungan ldalam lwilayahnya lyang 

lterbatas. 

5) Kethuk ldan lKenong 

Kenong lmerupakan lsatu lset linstrumen ljenis 

lmirip lgong lberposisi lhorisontal, lditumpangkan lpada 

ltali lyang lditegangkan lpada lbingkai lkayu. lDalam 



 

 

lmemberi lbatasan lstruktur lsuatu lgendhing, lkenong 

ladalah linstrumen lkedua lyang lpaling lpenting lsetelah 

lgong. l 

Kenong lmembagi lgongan lmenjadi ldua latau 

lempat lkalimat lkalimat lkenong. lDi lsamping lberfungsi 

lmenggaris-bawahi lstruktur lgendhing, lnada-nada 

lkenong ljuga lberhubungan ldengan llagu lgendhing; lia 

lbisa lmemainkan lnada lyang lsama ldengan lnada 

lbalungan; lia lboleh ljuga lmendahului lnada lbalungan 

lberikutnya luntuk lmenuntun lalun llagu lgendhing; latau 

lia ldapat lmemainkan lnada lberjarak lsatu lkempyung 

ldengan lnada lbalungan, luntuk lmendukung lrasa lpathet. 

lPada lkenongan lbergaya lcepat, ldalam layaka lyakan, 

lsrepegan, ldan lsampak, ltabuhan lkenong lmenuntun lalur 

llagu lgendhing-gendhing ltersebut. lKethuk lsama 

ldengan lkenong, lfungsinya ljuga lsama ldengan lkenong. 

lKethuk ldan lkenong lselalu lbermain ljalin-menjalin, 

lperbedaannya lpada lirama lbermainnya lsaja. 

6) Gender 

Instrumen lterdiri ldari lbilah-bilah lmetal 

lditegangkan ldengan ltali ldi latas lbumbung-bumbung 

lresonator. lGender lini ldimainkan ldengan ltabuh 

lberbentuk lbulat l(dilingkari llapisan lkain) ldengan 

ltangkai lpendek. Sesuai ldengan lfungsi llagu, lwilayah 

lnada, ldan lukurannya, lada ldua lmacam lgender: 



 

 

a) gender lbarung ldan 

b) gender lpanerus. 

7) Gambang 

Instrumen ldibuat ldari lbilah-bilah lkayu ldibingkai 

lpada 

gerobogan lyang ljuga lberfungsi lsebagai lresonator. 

lBerbilah ltujuh-belas lsampai ldua-puluh lbilah, lwilayah 

lgambang lmencakup ldua loktaf latau llebih. lGambang 

ldimainkan ldengan ltabuh lberbentuk lbundar ldengan 

ltangkai lpanjang lbiasanya ldari ltanduk/sungu. 

lKebanyakan lgambang lmemainkan lgembyangan 

l(oktaf) ldalam lgaya lpola lpola llagu ldengan lketukan 

lajeg. lGambang ljuga ldapat lmemainkan lbeberapa 

lmacam lornamentasi llagu ldan lritme, lseperti lpermainan 

ldua lnada ldipisahkan loleh ldua lbilah, latau lpermainan 

ldua lnada ldipisahkan loleh lenam lbilah, ldan lpola llagu 

ldengan lritme–ritme lsinkopasi. 

8) Rebab 

Instrumen lkawat-gesek ldengan ldua lkawat 

lditegangkan lpada lselajur lkayu ldengan lbadan 

lberbentuk lhati lditutup ldengan lmembran l(kulit ltipis) 

ldari lbabad lsapi. lSebagai lsalah lsatu ldari linstrumen 

lpemuka, lrebab ldiakui lsebagai lpemimpin llagu ldalam 

lansambel, lterutama ldalam lgaya ltabuhan llirih. lPada 

lkebanyakan lgendhing-gendhing, lrebab lmemainkan 



 

 

llagu lpembuka lgendhing, lmenentukan lgendhing, llaras, 

ldan lpathet lyang lakan ldimainkan. lWilayah lnada lrebab 

lmencakup lluas lwilayah lgendhing lapa lsaja. lMaka lalur 

llagu lrebab lmemberi lpetunjuk lyang ljelas ljalan lalur llagu 

lgendhing. lPada lkebanyakan lgendhing, lrebab ljuga 

lmemberi ltuntunan lmusikal lkepada lansambel luntuk 

lberalih ldari lseksi lyang lsatu lke lyang llain. 

9) Siter 

Siter lmerupakan lbagian lricikan lgamelan lyang 

lsumber lbunyinya ladalah lstring l(kawat) lyang lteknik 

lmenabuhnya ldengan lcara ldi lpetik. lJenis linstrumen lini 

ldi llihat ldari lbentuk ldan lwarna lbunyinya lada ltiga 

lmacam, lyaitu lsiter, lsiter lpenerus l(ukurannya llebih 

lkecil ldari lpada lsiter), ldan lclempung l(ukurannya llebih 

lbesar ldari lpada lsiter). lDalam lsajian lkarawitan 

lklenengan latau lkonser ldan liringan lwayang lfungsi lsiter 

lsebagai lpangrengga llagu. 

d. Gamelan lUntuk lAnak lUsia lDini 

Gamelan lmini lutk lusia lanak-anak l lmemiliki lsuara 

lnada lyg lbagus lsehingga lbisa lutk lmainan lanak landa lguna 

lmelatih lmotorik ldan lkreatifitas lmereka lsejak ldini. 

lMenghadirkan lnuansa lkeceriaan lkhas lIndonesia ldengan 

lukuran lyang llebih lkecil ldari lukuran lgamelan lyg 

lsesungguhnya ltetapi lbisa lberbunyi ljika ldimainkan. 



 

 

lBagus luntuk lmemperkenalkan lseni ldan lbudaya lkepada 

lanak-anak (Hadi Santoso, 2007 )  

l 

Bermain ladalah lhak lasasi lbagi lanak lusia ldini 

lyang lmemiliki lniai lutama ldan lhakiki lpada lmasa lpra 

lsekolah. lKegiatan lbermain lbagi lanak lusia ldini ladalah 

lsesuatu lyang lsangat lpenting ldalam lperkembangan 

lkepribadiannya. lBermain lbagi lseorang lanak ltidak 

lsekedar lmengisi lwaktu, ltetapi lmedia lbagi lanak luntuk 

lbelajar. lDalam lbermain lanak ldapat lmengembangkan lotot 

lkasar ldan lhalus, lmeningkatkan lpenalaran, ldan 

lmemahami lkeberadaan llingkungannya, lmembentuk ldaya 

limajinasi, ldaya lfantasi, ldan lkreativitas. lBermain ldapat 

ldigunakan lsebagai lmedia luntuk lmeningkatkan 

lketerampilan ldan lkemampuan ltertentu lpada lanak. l 

lSecara lbahasa, lbermain ldiartikan lsebagai lsuatu laktivitas 

lyang llangsung latau lspontan. lDimana lanak lsaling 

lberinteraksi ldengan lorang llain, ldilakukan ldengan lsenang 

lhati latau linisiatif lsendiri, lmenggunakan ldaya lkhayal latau 

limajinasi, ldan lmenggunakan lseluruh langgota ltubuhnya 

(Ayunita Deviyanti, 2013 )  

Bermain ljuga ldapat ldiartikan lbahwa lsetiap 

lkegiatan lyang ldilakukan luntuk lkesenangan lyang 

lditimbulkan ldan ltanpa lmempertimbangan lhasil lakhirnya. 

lBermain lmemberikan lkesempatan lkepada lanak luntuk 

lmemahami ldunia, lberinteraksi ldengan lorang llain, 



 

 

lmengekspresikan ldan lmengontrol lemosi lserta 

lmengembangkan lkapabilitas lsimbolis lmereka. l lBermain 

laktif lpenting lbagi lanak luntuk lmengembangkan lotot ldan 

lmelatih lseluruh lbagian ltubuhnya. lDengan lbermain lanak 

lakan lmelatih lotot-otot luntuk lmencapai lkeseimbangan 

ldan lketerampilan lgerakan ltertentu. lDisamping litu, lanak 

lmenikmati lpengulangan ldan lbergerak luntuk lmemperoleh 

lkesenangan lkarena lpenuh lsemangat ldan lpenuh lenergi 

luntuk lbertualang. lOleh lkarena litu, lanak lseharusnya 

ldiberi lkesempatan luntuk lbermain lsehingga lgerakannya 

ldapat ldiperhalus lmelalui lpengulangan ldan llatihan. l 

Bermain ladalah lsuatu lkegiatan lyang lberulang-

ulang ldan lmenimbulkan lkesenangan/ lkepuasan lbagi ldiri 

lseseorang, lMayesty lmemandang lkegiatan lbermain 

lsarana lsosialisasi ldi lharapkan ldapat lmemberi 

lkesepakatan lanak lbereksplorasi, lmenemukan, 

lmengeskpresikan lperasaan, lberkreasi, ldan lbelajar lsecara 

lmenyenangkan. lBermain lmerupakan lkebutuhan lbagi 

lanak lkarena lmelalui lbermain lanak lakan lmemperoleh 

lpengetahuan lyang ldapat lmengembangkan lkemampuan 

ldirinya. lKegiatan lbermain ldapat lmembantu lanak 

lmengenal ltentang ldiri lsendiri, ldan llingkungan 

lsekitarnya. lSedangkan lmenurut lCatron ldan lAllen 

lmengemukakan lbahwa lbermain ldapat lmemberikan 



 

 

lpengaruh lsecara llangsung lterhadap lsemua larea 

lperkembangan. l 

Dari lbeberapa lpendapat ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lbermain ladalah lsarana lmelatih lketerampilan lyang 

ldibutuhkan lanak luntuk lmenjadi lindividual lyang 

lkompeten, lmeningkatkan laspek lkecerdasan ldan 

lmenyenangkan lbagi lanak. lFungsi lbermain lpada lanak 

ladalah lsuatu lkegiatan lyang ldapat lmengembangkan 

lberbagai lpotensi lpada lanak, lbaik lpotensi lfisik, lkognitif, 

lbahasa, lsosial, lemosi, ldan lkreativitas. lBerikut lini lfungsi 

lbermain lantara llain:
 
(Norvan Adi Wiyani, 2016 )  

1) Memperkuat ldan lmengembangkan lotot ldan 

lkordinasinya lmelalui lgerak, lmelatih lmorik lhalus, 

lmotorik lkasar, ldan lkeseimbangan lkarena lketika 

lbermain lfisik lanak ljuga lbelajar lmemahami lbagaimana 

lkerja ltubuhnya. 

2)  lMengembangkan lketerampilan lemosinya, lrasa 

lpercaya ldiri lpada lorang llain, lkemandirian ldan 

lkeberanian luntuk lberinisiatif lkarena lsaat lbermain 

lanak lsering lbermain lpura-pura lmenjadi lorang llain, 

lserta lanak ljuga lbelajar lmelihat ldari lsisi lorang llain 

l(empati). l 

3) Mengembangkan lkemampuan lintelektual lkarena 

lmelalui lbermain lanak lseringkali lmelakukan 

leksplorasi lterhadap lsegala lsesuatu lyang lada ldi 



 

 

llingkungan lsekitarnya lsebagai lwujud ldari lrasa lke 

lingin ltahuannya. l 

4) Mengembangkan lkemandiriannya ldan lmenjadi 

ldirinya lsendiri lkarena lmelalui lbermain lanak lselalu 

lbertanya, lmeneliti llingkungan, lbelajar lmengambil 

lkeputusan, ldan lberlatih lperan lsosial lsehingga lanak 

lmenyadari lkemampuan lserta lkelebihannya. lBermain 

lmerupakan lproses lalamiah ldan lnaluriah lyang 

lberfungsi lsebagai lnutrisi ldan lgizi lbagi lkesehatan lfisik 

ldan lpsikis lanak ldalam lmasa lperkembangannya. l 

Aktivitas lberegerak l(moving) ldan lbersuara l(noice) 

lmenjadi lsarana ldan lproses lbelajar lyang lefektif lbuat lanak, 

lproses lbelajar lyang ltidak lsama ldengan lbelajar lsecara 

lformal ldisekolah. lDengan lbermain, lanak lbisa lmerasa 

lbahagia. lRasa lbahagia linilah lyang lmenstimulasi lsyaraf-

syaraf lotak lanak luntuk lsaling lterhubung, lsehingga 

lmembentuk lsebuah lmemori lbaru. lBeberapamanfaat 

lbermain lsebagai lberikut: (Ayunita Depiyanti, 2016)  

1) Learning lby ldoing l 

Bermain lbagi lanak ldapat lmenyeimbangkan 

lmotorik lkasar lseperti lberlari, lmelompat latau lduduk 

lserta lmotorik lhalus lseperti lmenulis, lmenyusun 

lgambar latau lbalok, lmenggunting ldan lsebagainnya. 

lKeseimbangan lmotorik lkasar ldan lhalus lakan lsangat 

lberpengaruh lterhadap lperkembangan lpsikologis lanak. 



 

 

2) Mengembangkan lotak lkanan l 

Melalui lpermainan, lfungsi lkerja lotak lkanan 

ldapat ldioptimalkan lkarena lbermain ldengan lteman 

lsebaya lseringkali lmenimbulkan lkeceriaan lbahkan 

lpertengkaran. lHal lini lsangat lberguna luntuk lmenguji 

lkemampuan ldiri lanak ldalam lmenghadapi lteman 

lsebaya, lserta lmengembangkan lperasaan lrealistis lanak 

lakan ldirinya. l 

3) Mengembangkan lpola lsosialisasi ldan lemosi lanak l 

Bermain ldapat lmenjadi lsarana luntuk lbelajar 

lmenempatkan ldirinya lsebagai lmakhluk lsosial. lAnak 

ljuga ldapat lmempelajari larti lnilai lkeberhasilan lpribadi 

ldalam lkelompok lserta lbelajar lmenghadapi lketakutan, 

lpenolakan, ljuga lnilai lbaik ldan lburuk lyang lakan 

lmemperkaya lpengalaman lemosinya. l 

4) Belajar lmemahami lnilai lmemberi ldan lmenerima l 

Bermain lbersama lteman lsebaya lbisa lmembuat 

lanak lbelajar lmemberi ldan lberbagi, lserta lbelajar 

lmemahami lnilai ltake land lgive ldalam lkehidupannya 

lsejak ldini. lMelalui lpermainan, lnilai lsedekah ldalam 

lbentu lsederhana lbisa lditerapkan. lMisalnya lberbagi 

lmakanan latau lminuman lketika lbermain, ldan lsaling 

lmenghargai lpemberian lorang llain 

 

 



 

 

5) Mengasah lragam lkemampuan lanak l 

Sebagai lajang luntuk lberlatih lmerealisasikan 

lrasa ldan lsikap lpercaya ldiri, lmempercayai lorang llain, 

lkemampuan lbernegosiasi, l ldan lmemecahkan lmasalah. 

lBermacam lragam lpermainan ldapat lmengasah 

lkemampuan lbersosialisasi, lkemampuan lbernegosiasi, 

lserta lmemupuk lkepercayaan ldiri lanak luntuk ldiakui 

ldilingkungan lsosialnya. L 

a. Faktor-faktor lBermain lYang lMempengaruh 

lPerkembangan lAnak  

lAda lbeberapa lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

lanak ladalah lsebagai lberikut: 

1) Kesehatan lAnak-anak lyang lsehat lmempunyai lbanyak 

lenergi luntuk lbermain ldibandingkan ldengan lanak lyang 

lkurang lsehat, lsehingga lanak lyang lsehat 

lmenghabiskan lbanyak lwaktu luntuk lbermain. 

2)  lInteligensi lAnak-anak lyang lcerdas llebih laktif 

ldibandingkan ldengan lanak lyang lkurang lcerdas. lAnak 

lyang lcerdas llebih lmenyenangi lpermainan lyang 

lbanyak lmerangsang ldaya lberpikir, lmisalnya 

lpermainan ldrama, lmenonton lfilm, ldan lbermain lalat 

lmusik. l 

3) Jenis lKelamin lAnak lperempuan llebih lsedikit llebih 

lsedikit lmenghabiskan lenergi luntuk lbermain, lmisalnya 

lmemanjat, lberlari-lari latau lkegiatan llainya. lPerbedaan 



 

 

lini lbukan lberarti lanak lperempuan lkurang lsehat ldi 

lbanding lanak llaki-laki lmelainkan lpandangan 

lmasyarakat lyang lmenganggap lanak lperempuan 

lsebaiknya lbertingkah llaku llembut. 

4) Lingkungan lAnak lyang ldibesarkan ldi llingkungan 

lyang lkurang lmenyediakan lperalatan, lwaktu, ldan 

lruang lbermain lbagi lanak, lakan lmenimbulkan laktivitas 

lbermain lanak lberkurang. l 

5) Status lSosial lEkonomi lAnak lyang ldibesarkan ldi 

llingkungan lkeluarga lyang lstatusekonominya ltinggi, 

llebih lbanyak ltersedia lalat-alat lpermainan lyang 

llengkap ldibandingkan ldengan lanak-anak lyang 

ldibesarkan ldi lkeluarga lyang lstatus lekonominya 

lrendah. 

Adapun lkegiatan lbermain ladalah lsebagai lberikut: 

(Ayunitia Deviyanti, 2013 )  

1) Permainan lSensori lMotorik l(±3/4 lbulan-1/2 ltahun) 

lBermain ldi lambil lpada lperiode lperkembangan 

lkognitif lsensori lmotor l≤ l3-4 lbulan lbelum ldi 

lkategorikan lsebagai lkegiatan lbermain. l 

2) Permainan lsimbolik l(±2-7tahun) lMerupakan lciri lpra 

loperasional lpada lusia l2-7 ltahun lditandai ldengan 

lbermain lkhayal ldan lbermain lpura-pura. l 



 

 

3) Permainan lSosial lyang lmemiliki laturan l(±8-11tahun) 

lPada lusia l8-11 ltahun lanak llebih lbanyak lterlibat ldalam 

lkegiatan lyang ldikendalikan lperaturan. 

4) Permainan lyang lmemiliki laturan ldan lolahraga 

l(≥11tahun) lKegiatan lbermain llain lyang lmemiliki 

latauran ladalah lolahraga. lKegiatan lini lmenyenangkan 

ldan ldinikmati lanak-anak. lMeskipun laturannya ljauh 

llebih lketat lanak lsenang lmelakukan lberulang-ulang 

ldan lterpacu lmencapai lprestasi. l 

Macam-Macam lBentuk lBermain lmeliputi:
 

(Diana 

Mutiah, 2012 )  

1) Bermain lsosial, lmisalnya lpartisipasi lanak ldalam 

lkegiatan lbermain ldengan lteman-temannya lakan 

lmenunjukkan lderajat lpartisipasi lyang lberbeda. 

2) Bermain lseorang ldiri, lmisalnya lanak lbermain ltanpa 

lmenghiraukan lapa lyang ldilakukan lanak llain 

ldisekitarnya. l 

3) Bermain lpararel, lmisalnya lkegiatan lbermain 

ldilakukan lsekelompok lanak ldengan lmenggunakan 

lalat lpermainan lyang lsama, ltetapi lmasing-masing lanak 

lbermain lsendiri. 

4) Bermain lassosiatif, lmisalnya lkegiatan lbermain ldimana 

lbeberapa lanak lbermain lbersama ltetapi ltidak lada lsuatu 

lperaturan. l 



 

 

5) Bermain lkooperatif, lmisalnya lmasing-masing lanak 

lmemiliki lperan ltertentu lguna lmencapai ltujuan 

lkegiatan lbermain. lContohnya: lanak lbermain ltoko-

tokoan. 

6) Bermain ldengan lbenda, lmisalnya lanak lbermain 

ldengan lkartukartuan. l 

7) Bermain lsosio-drama, lmisalnya lbermain lperan l 

Macam-macam ljenis lkegiatan lbermain lbagi lanak 

lusia ldini lantara llain: (Yuliani Nurani, 2010 )  

1) Bermain lberdasarkan ljumlah lpelakunya, lterdiri ldari l2 

lyaitu: lbermain lpersonal ladalah lkegiatan lbermain lyang 

ldilakukan ldengan lmenggunakan lberbagai lobjek lyang 

lkonkret. lContohnya: lanak lbermain lmembuat lperahu-

perahuan ldari lkertas lorigami, lmeronce, lmewarnai, 

lmenggambar, ldan lsebagainnya. lSedangkan lbermain 

lkolektif ladalah lkegiatan lbermain lyang ldilakukan loleh 

lsekelompok lanak ldengan lmenggunakan lberbagai 

lobjek. l 

2) Bermain lberdasarkan ljenis laktivitasnya lada l2 lyaitu: 

lfisik lmerupakan lkegiatan lbermain lyang ldilakukan 

loleh lanak ldengan lmelibatkan lgerak lmotorik lkasar, 

lmotorik lhalus, lsertaalat linderanya. lBerikut lini lada l2 

ljenis lkegiatan lbermain lfisik lanak lyaitu: lbermain lfisik 

lpersonal-kompetetif ladalah lkegiatan lbermain lyang 

ldilakukan loleh lseorang lanak ldegan lberbagai laktivitas 



 

 

lfisik lyang lhasil lakhirnya ladalah lmeraih lsuatu 

lkemenangan. lJadi, lada lunsur lperlombaan lpada 

lkegiatan lbermain lkompetitif. lContohnya, lanak 

lbermain lbalap lkarung, lbalap legrang, lbalap llari ldan 

lsebagainnya. lBermain lfisik lkolaboratif-kompetetif 

lmerupakan lkegiatan lbermain lyang ldilakukan loleh 

lsekelompok lanak lyang ltujuan lakhirnya ladalah lmereka 

ldapat lsaling lbersama luntuk lmeraih lsuatu 

lkemenangan. lContohnya, lbermain lbola, llari, lestafet, 

ldan ltarik ltambang. lSedangkan lbermain limajinasi 

lmerupakan lkegiatan lbermain lyang ldilakukan loleh 

lseorang lanak lmaupun lsekelompok lanak ldengan 

lmelibatkan laktivitas lmental l(psikis) ldan lbenda-benda 

lkongkret. lContoh lkegiatan lbermain limajinasi lseperti 

lbermain lperan, lbermain ldagang-dagangan, ltelpon-

telponan, lbermain lperangperangan, ldan llainnya. l 

3) Bermain lberdasarkan lalat lpermainannya, lada l2 lyaitu: 

lbermain lpermainan lmanual lmerupakankegiatan 

lbermain lyang ldilakukan loleh lseorang lanak ldengan 

lmenggunakan lberbagai lalat lpermainan lyang ltidak 

lmemerlukan lmesin. lIni lberarti lanak lmenjadi 

lpenggerak lutama lalat lpermainan ltersebut. lcontohnya, 

lanak lbermain lular ltangga, lanak lbermain lalat-alat 

lmusik, lbermain lboneka ljari, ldan lsebagainnya. 

lSedangkan lbermain lpermainan lmekanik ladalah 



 

 

lkegiatan lbermain lyang ldilakukan loleh lseorang lanak 

lmaupun lsekelompok lanak ldengan lmenggunakan lkerja 

lmesin. lIni lberarti, lpenggerak lalat lpermainannya 

ladalah lmesin. lContohnya, lanak lbermain lbom-bom, 

lmobil, lkomputer ldan lsebaginnya. (Bandi Delphie, 

2009)  

4) Bermain lbagi lanak lusia ldini lsudah ltidak lasing llagi. 

lSetiap lpada lanak lusia ldini, ldi lsitu lpasti ldijumpai 

lkegiatan lbermain. lBermain ldan lanak lusia ldini 

ldibaratkan lseperti lhalnya ldua lsisi lmata luang. lAntara 

lsisi lsatu ldengan lsisi lyang llainnya lsaling lmelengkapi 

ldan ltidak ldapat ldipisah-pisahkan. lKarena lmemang 

lbermain lmerupakan ldunianya lanak-anak. lDalam lhal 

lini, laktivitas lbermain lyang ldilakukan lanak-anak 

lmerupakan lcerminan lkemampuan lfisik, lintelektual, 

lemosional ldan lsosial.
 
 

( Suryadi & Maulidya Ulfah, 2015 )  l 

5) Bermain ladalah lserangkaian lkegiatan latau laktivitas 

lanak luntuk lbersenang-senang. lBermain ljuga ldiartikan 

lsebagai ldunia lanak-anak, lyang lmerupakan lhak lasasi 

lbagi lanak lusia ldini ldan lhakiki lpada lmasa lprasekolah, 

lberkaitan ldengan lhal litu lHurlock lmengategorikan 

lbermain lmenjadi ldua, lyaitu: l“Bermain laktif ldan 

lbermain lpasif, lbermain laktif lyaitu lkesenangan lyang 

ldilakukan lindividu lseperti lberlari lsedangkan lbermain 



 

 

lpasif lyaitu ltidak lmelakukan lkegiatan lsecara llangsung 

lseperti lmenonton ltv”.Dikemukakan loleh lPiaget 

lmenekankan lbahwa l“Bermain lsebagai lalat lutama lbagi 

lanak luntuk lbelajar ldan lsuatu lkegiatan lyang ldilakukan 

lberulang-ulang lyang lmenimbulkan lkesenangan ldan 

lkepuasan”. lSedangkan lmenurut lMasitoh lbahwa 

l“Bermain ljuga lmerupakan ltuntutan ldan lkebutuhan 

lyang lesensial lbagi lanak lTK” lMelalui lbermain lanak 

lakan ldapat lmemuaskan ltuntutan ldan lkebutuhan 

lperkembangan ldimensi lmotorik, lkognitif, lkreativitas, 

lbahasa, lemosi, lsosial, lnilai ldan lsikap lhidup. lSehingga 

lpenerapan lmetode lbermain ldapat lmemotivasi lanak 

ldalam lpembelajaran lmelalui lmetode lbermain lanak 

lakan lberada ldalam lsuasana lyang lmenyenangkan ldan 

lpembelajaran lpun lmenjadi llebih lmenarik. l 

b. Karakteristik lbermain lAnak lUsia lDini l 

 Karakteristik lbermain lanak lusia ldini ldapat ldilihat 

lmelalui lberbagai lhal lpada lsaat lanak lmelakukan 

lkegiatan lbermain ldan ldiklasifikasikan lmenjadi lenam, 

lyaitu: v( Sutarman & Asih, 2016 )  l 

 

1) Bermain lmuncul ldari ldalam ldiri lanak, lmaksudnya 

lkeinginan lbermain lharus lmuncul ldari ldalam ldiri lanak, 

lsehingga lanak ldapat lmenikmati ldan lbermain lsesuai 

ldengan lcaranya lsendiri. l 



 

 

2) Bermain lharus lbebas ldari laturan lyang lmengikat ldan 

lkegiatan luntuk ldinikmati, lmaksudnya lbermain lpada 

lanak lusia ldini lharus lterbebas ldari laturan lyang 

lmengikat, lkarena lanak lusia ldini lmemiliki lcara 

lbermain lsendiri. l 

3) Bermain ladalah laktivitas lnyata latau lsesungguhnya, 

lmaksudnya lpada lsaat lbermaian lair, lanak lmelakukan 

laktivitas ldengan lair ldan lmengenal lair ldari 

lbermainnya. l 

4) Bermain lharus ldidominasi loleh lpemain lmaksudnya, 

lpemain l ladalah lanak litu lsendiri ltidak ldidominasi loleh 

lorang ldewasa. l 

5) Bermain lharus lmelibatkan lperan laktif ldari lpemain. 

 

B. Kecerdasan Musikal pada Anak Usia Dini  

a. Pengertian Kecerdasan 

Anak usia dini memeiliki beberapa karakter yang 

membentuk kepribadiannya diantaranya memiliki 

rasa ingin tahu yang besar, merupakan pribadi yang 

unik, suka berfantasi dan berimajinasi, masa paling 

potensial untuk belajar, menunjukkan sikap 

egosentris, memiliki rentang daya konsentrasi yang 

pendek, dan sebagai bagian dari makhluk social ( 

Widami, 2014). l 



 

 

 Menurut Gardner menyatakan bahwa kecerdasan 

merupakan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah, menciptakan   produk   yang   berharga   

dalam   satu   atau   beberapa lingkungan budaya 

masyarakat. Secara  terperinci  menurut  Gardner  

menyatakan  bahwa  kecerdasan merupakan :
 
( Yuli 

A, 2016)   

1) Kemampuan  untuk  menciptakan  suatu  produk  

yang  efektif atau menyumbangkan pelayanan yang 

bernilai dalam suatu budaya. 

2) Sebuah perangkat keterampilan menemukan atau 

menciptakan bagi seseorang dalam memecahkan 

permasalahan dalam hidupnya. 

3) Potensi untuk menemukan jalan keluar dari 

masalah-masalah yang melibatkan penggunaan 

pemahaman baru. 

Menurut Bandler dan Gainder, kecerdasan  

merupakan  ungkapan  dari  cara  berpikir  seseorang  

yang dapat dijadikan modalitas belajar, hampir semua 

orang cenderung pada salah  satu  modalitas  belajar  

yang  berperan  pada  saringan  untuk pembelajaran, 

pemerosesan dan komunikasi. 

Menurut  Gardner memahami  bahwa yang 

disebut  dengan  kecerdasan  itu  adalah mempunyai  

kemampuan sebagai berikut:  ( Elizabeth, 2015)  l 



 

 

1) Kemampuan untuk memecahkan suatu masalah. 

2) Kemampuan   untuk   menciptakan   suatu   masalah   

baru   untuk dipecahkan 

3) Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau 

menawarkan suatu pelayanan yang berharga dalam 

suatu kebudayaan masyarakat. 

Kecerdasan yaitu kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang rumit dalam 

situasi apapun. Kecerdasan juga merupakan 

kemampuan seseorang dalam menghasilkan suatu 

produk yang berguna bagi dirinya dan orang lain. 

Kecerdasan senantiasa berkembang dengan berjalanya 

kehidupan seseorang. Oleh karena itu pada dasarnya 

setiap anak memiliki kecerdasan, hanya tingkatannya 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan adalah  kemampuan  untuk  

memecahkan  suatu  masalah  untuk menemukan jalan 

keluar dari masalah-masalah dengan menggunakan 

pemahaman yang baru.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan, yaitu: ( Suyadi, 2019)  l 

 

 



 

 

1) Faktor Bawaan atau Biologis (Herediter) 

Faktor herediter atau genotip ini disebut juga 

sebagai faktor bawaan dari keturunan. Semua anak 

mempunyai gen pembawa kecerdasan dengan kadar 

yang dapat berbeda-beda. 

2) Faktor lingkungan 

Semenjak lahir anak mulai berinteraksi dengan 

lingkungan tempat hidupnya. Ketika panca indera 

mulai berfungsi, anak akan semakin banyak 

berhubungan dengan lingkungan. 

3) Faktor asupan nutrisi pada zat makanan 

Nutrisi merupakan salah satu faktor yang 

mendukung pertumbuhan kecerdasan anak. Dalam 

zaman modern ini banyak sekali tawaran-tawaran 

untuk nutrisi balita dengan zat-zat makanan yang 

mendukung untuk memaksimalkan kecerdasan anak. 

Namun yang perlu diperhatikan, jumlah nutrisi 

dalam jenis-jenis tertentu harus memiliki batasan 

kemampuan tubuh untuk menyerapnya. 

4) Faktor kematangan 

Dimana tiap organ dalam tubuh manusia 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan.  

c. Jenis-jenis Kecerdasan 

Kecerdasan dalam Multiple Intelligence meliputi: ( 

Robert A, 2014)  l 



 

 

1) Kecerdasan Verbal-Linguistik 

Kecerdasan ini ditunjukan dengan kepekaan 

seseorang pada bunyi, struktur, makna, fungsi kata, 

dan bahasa. Anak yang memiliki kecerdasan ini 

cendrung menyukai dan efektif dalam hal 

berkomunikasi lisan dan tulisan. 

2) Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan  ini  ditandai  dengan  kepekaan  

pada  pola-pola logis dan memiliki kemampuan 

mencari pola tersebut, termasuk juga numerik serta 

mampu nengolah alur pemikiran yang panjang. 

 

 

3) Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan  ini  ditandai  dengan  kepekaan  

mempersepsi dunia  visual-spasial  secara  akurat  

dan  mentranspormasi  persepsi awal. Seseorang 

yang memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai 

arsitektur, bangunan, dekorasi, apresiasi seni, desain, 

atau denah. 

4) Kecerdasan lMusikal 

Kecerdasan lini l lditandai l ldengan l lkemampuan 

l lmenciptakan ldan lmengapersepsi lirama, lpola ltiti 

lnada, ldan lwarna lnada; ljuga lkemampuan 

lmengapresepsi lbentuk-bentuk lekspresi lmusikal. 



 

 

lSeseorang l yang l optimal l dalam l kecerdasan l ini 

l cendrung l menyukai ldan l l efektif l l dalam l l hal l 

l menyusun/mengarang l l melodi l l dan l l lirik, 

lbernyanyi lkecil, lmenyanyi ldan lbersiul. 

5) Kecerdasan lKinestetik 

Kecerdasan l lini l lditandai l ldengan l lkemampuan 

l lmengontrol lgerak l ltubuh l ldan l lkemahiran l lmengelola 

l lobjek. l lSeseorang l lyang loptimal ldalam lkecerdasan 

lini lcendrung lmenyukai ldan lefektif ldalam lhal 

lmengekspresikan ldalam lmimik latau lgaya, latletik, 

lmenari, ldan lmenata ltari lkuat ldan ltrampil ldalam 

lmotorik latau lgaya, lkoordinasi ltangan ldan lmata, 

lmotorik lkasar ldan ldaya ltahan. 

6) l Kecerdasan lInterpersonal 

Kecerdasan lini lditandai ldengan lkemampuan 

lmencerna ldan lmerespons lsecara ltepat lsuasana lhati, 

ltempramen, lmotivasi, ldan lkeinginan lorang llain. 

7) l Kecerdasan lNaturalis 

Kecerdasan l l lini l l lditandai l l ldengan l l lkeahlian l l 

lmembedakan langgota-anggota lsuatu lspesies, 

lmengenali leksistensi lspesies llain, ldan lmemetakan 

lhubungan lantara lbeberapa lspesies, lbaik lsecara lformal 

lmaupun linformal. 

 

 



 

 

d. lCiri-ciri lKecerdasan l 

Ciri-ciri lkecerdasan ladalah lsebagai lberikut:
 
( Ngalim 

Purwanto, 2014)   

1) Masalah lyang ldihadapi lbanyak lsedikitnya lmerupakan 

lmasalah lyang lbaru lbagi lyang lbersangkutan. l 

2) Perbuatan lintelijen lsifatnya lserasi ltujuan ldan 

lekonomis. l 

3) Masalah lyang ldihadapi, lharus lmengandung lsuatu 

ltingkat lkesulitan lbagi lyang lbersangkutan. l 

4) Keterangan lpemecahannya lharus ldapat lditerima loleh 

lmasyarakat. l 

5) Dalam lberbuat lintelijen lsering lkali lmenggunakan ldaya 

lmengabstraksi. 

6) Perbuatan lintelijen lbercirikan lkecepatan. l 

7) Membutuhkan lpemusatan lperhatian ldan 

lmenghindarkan lperasaan lyang lmengganggu ljalannya 

lpemecahan lmasalah lyang lsedang ldihadapi. 

e. Teori-teori lKecerdasan l 

Ada lbeberapa lteori ltentang lkecerdasan, lyaitu lsebagai 

lberikut: ( Abin Syamsuddin, 2014). l 

1) lTeori l“Uni-Factor” l 

Pada ltahun l1911, lWilhelm lStern 

lmemperkenalkan lsuatu lteori ltentang linteligensi lyang 

ldisebut l“uni-factor ltheory”. lMenurut lteori lini, 

linteligensi lmerupakan lkapasitas latau lkemampuan 



 

 

lumum. lKarena litu, lcara lkerja linteligensi ljuga lbersifat 

lumum. l 

2) Teori l“Two-Factors” l 

Pada ltahun l1904 lyaitu lsebelum lStern, lseorang 

lahli lmatematika lbernama lCharles lSpearman, 

lmengajukan lsebuah lteori ltentang linteligensi. lTeori 

lSpearman litu lterkenal ldengan lsebutan l“Two lKinds lof 

lFactors lTheory”. l lSpearman lmengembangkan lteori 

linteligensi lberdasarkan lsuatu lfaktor lmental lumum 

lyang ldiberi lkode l“g” lserta lfaktor-faktor lspesifik lyang 

ldiberi ltanda l“s”. lFaktor l“g” lmewakili lkekuatan lmental 

lumum lyang lberfungsi ldalam lsetiap ltingkah llaku 

lmental lindividu, lsedangkan lfaktor-faktor l“s” 

lmenentukan lt lindakan-tindakan lmental luntuk 

lmengatasi lpermasalahan. L 

3) Teori l“Multi-Factors” l 

Teori linteligensi lmulti lfaktor ldikembangkan 

loleh lE.L lThorndike, lTeori lini l ltidak lberhubungan 

ldengan lkonsep lgeneral lability latau lfaktor l“g”. 

lMenurut lteori lini, linteligensi lterdiri ldari lbentuk 

lhubungan-hubungan lneural lantara lstimulus ldan 

lrespon. lHubungan-hubungan lneural lkhusus linilah 

lyang lmengarahkan ltingkah llaku lindividu. l l 

 

 

 

 



 

 

4) lTeori l“Primary-Mental-Abilities” l 

L.L lThurstone ltelah lberusaha lmenjelaskan 

ltentang lorganisasi linteligensi lyang labstrak, lia ldengan 

lmenggunakan ltes-tes lmental lserta lteknik-teknik 

lstatistik lkhusus lmembagi linteligensi lmenjadi ltujuh 

lkemampuan lprimer, lyaitu l1) lkemampuan lnumerical/ 

lmatematis, l2) lkemampuan lverbal latau lberbahasa, l3) 

lkemampuan labstraksi lberupa lvisualisasi latau lberpikir, 

l4) lkemampuan lmembuat lkeputusan, lbaik linduktif 

lmaupun ldeduktif, l5) lkemampuan lmengenal latau 

lmengamati, ldan l6) lkemampuan lmengingat. lMenurut 

lteori lini, linteligensi lmerupakan lpenjelmaan ldari lke 

ltujuh lkemampuan lpribadi ldi latas. l l 

5) Teori l“Sampling” l 

Untuk lmenjelaskan ltentang linteligensi, lGodfrey 

lH. lThomson lpada ltahun l1916 lmengajukan lsebuah 

lteorinya lyang ldisebut lteori lsampling. lMenurut lteori 

lini, linteligensi lmerupakan lberbagai lkemampuan 

lsampel. lDunia lberisikan lberbagai lbidang lpengalaman. 

lBerbagai lbidang lpengalaman litu lterkuasai loleh 

lpikiran lmanusia ltetapi ltidak lsemuanya. lMasing-

masing lbidang lhanya lterkuasai lsebagian-sebagian lsaja 

ldan lini lmencerminkan lkemampuan lmental lmanusia. 

lInteligensi lberoperasi ldengan lterbatas lpada lsampel 



 

 

ldari lberbagai lkemampuan latau lpengalaman ldunia 

lnyata. 

f. Kecerdasan lMusikal 

1) Pengertian lKecerdasan lMusikal 

Menurut lLwin, lKecerdasan lmusikal ladalah 

lkemampuan luntuk lmenyimpan lnada ldalam lbenak 

lseseorang, lmengingat lirama litu, ldan lsecara lemosional 

lterpengaruh loleh l lmusik. l lOleh l lkarena l litu, l lmusik l 

ljuga l lbisa l ldisebut l lsebagai lbahasa lemosi lyang lmampu 

lmempengaruhi lhati lseseorang. lBahkan, lmusik ljuga 

lmampu lmembuka lperasaan lhati lyang lpaling ldalam 

ldan lhal lini ltidak lbisa ldilakukan loleh lseni llain, lkecuali 

lmusik.
 
( Harmono, 2018)  l 

Kecerdasan  lmusikal l l adalah l l kemampuan l l untuk 

lmenyimpan lnada, lmengingat lirama, ldan lsecara 

lemosional lterpengaruh l oleh l musik.  l Kecerdasan 

l musikal lberkaitan ldengan lmerasakan, lmengubah, ldan 

lmembeda-bedakan lberbagai l lformat l lmusik/nada, l 

ltermasuk l lsensitivitas l ldalam lmerasakan lritme, ltinggi 

lrendah ldan lwarna lnada.
 
( Nelva R,2012)  l 

Berdasarkan luraian ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lkecerdasan lmusikal ladalah lkemampuan 

lseseorang ldi lbidang lmusik lbaik l lkepekaan l ldan l 

lpenguasaan l lterhadap l lnada, l lirama, l lpola-pola lritme, 

l tempo, l instrument, l dan l ekspresi l musik, l hingga 



 

 

l seseorang ldapat lbermain lmusik lmaupun lmenyanyikan 

llagu. 

2) Komponen lKecerdasan lMusikal 

Menurut lArmstrong lKomponen linti lkecerdasan 

lmusikal lmeliputi lkepekaan lterhadap lnada, l lpola l ltiti l 

lnada l latau l ltangga l lnada l lmelodi, l lwarna l lnada l latau 

lwarna lsuara lsuatu llagu. lDengan ldemikian, lmelalui 

lkepekaan lterhadap lnada lseseorang ldapat 

lmembedakan lnada ldan lbahkan ldapat lmenilai lmana 

lnada-nada lfals ldan lmana lyang ltidak. lKepekaan 

lterhadap ltiti lnada lmemungkinkan lanak 

lmengidentifikasi llagu ltertentu, lmengikuti liramanya, 

ldan lmemberikan lreaksi lyang lsesuai (Musfiroh, 2018)   

Sementara litu, lkepekaan lterhadap lwarna lnada 

ldan lsuara, lmemungkinkan lanak lmampu lmembedakan 

lsumber lsuara latau lpemilik lsuara lsecara lakurat. lMisalnya 

lpada lsaat lbermain lalat lmusik langklung, lanak ldapat 

lmenyadari lada lteman lyang lsalah lmengambil langklung 

l yang l seharusnya l “re” l namun l anak l mengambil 

l bernada lsol l saat l dimainkan l lagu l menjadi l lain lkarena 

lseharusnya l“do l re lmi lfa lsol lmi ldo” lkarena lsalah lambil 

langklung lnadanya lmenjadi l“do lsol lmi lfa lsol lmi ldo” 

lmeskipun lanak ltersebut lbelum lmampu lmenyebutkan l l 

lnada l l lapa l l lyang l l lkeliru. l l lAnak l l ltersebut l l lsudah 

lmemahami lkalau lnada lyang ldimainkan ltidak lsesuai 



 

 

lsehingga llagu ltersebut lterdengar lfals. lKecerdasan 

lmusikal lmencangkup ljuga lkesenangan lterhadap lbentuk-

bentuk lmusikal. 

Musik l lmemiliki l laturan l ldan l lstruktur l ltersendiri. l 

lMusik ladalah lbahasa laudiotorik lyang lmenggunakan 

ltiga lkomponen ldasar, lyakni lintonasi lsuara, lirama, ldan 

lwarna lnada. lIndividu lyang lpeka lnada, l l ldapat l l 

lmengenali l l lnada l l lrendah l l ldan l l ltinggi, l l ldan l l lcepat 

lmenangkap lapabila lada lnada lyang lterlalu lrendah latau 

ltinggi. lKetika ldiberi lsuguhan lmusik ldengan lnada ldasar 

ltertentu, lindividu lyang lpeka lnada ldapat lmenyesuaikan 

lsuaranya ldengan lnada ltersebut. lIndividu lyang lpeka lpola 

ltiti lnada ldapat lmengenali lkarakter llagu ltertentu lia ldapat 

lmenyesuaikan lirama ldan ltempo lsuaranya lsehingga lpas 

ldan lenak ldidengar. lIndividu lyang lpeka lwarna lnada, 

lcepat lmengenali l ljenis l lsuara, l lbaik l lsuara l lalat l lmusik l 

lmaupun l lsuara lmanusia, l l lbahkan l l ljuga l l lsuara-suara l l 

lyang l l lada l l ldi l l lsekitarnya. 

Berdasarkan l l l komponen-komponen l l 

l kecerdasan l l l musikal ltersebut lmaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa laspek-aspek lyang ldi lambil ldalam l lpenelitian l 

lkecerdasan l lmusikal l lini l lyaitu l: 

a) Menyesuaikan lnada l 

b) Menyesuaikan l lantara l irama ldengan l ltempo. 

 



 

 

3) Pentingnya lKecerdasan lMusikal 

Tanpa lkita lsadari, lkecerdasan lmusikal ladalah 

lkecerdasan lyang l paling l awal l tumbuh l dan 

l berkembang l di l ldalam l diri l setiap lmanusia. lSejak 

llahir lmasih lberada ldalam lkandungan, lia lselalu 

lmendengarkan l“musik” lalami, lyakni ldetak ljantung 

libunya. lInilah lyang l menyebabkan l anak-anak l lebih 

l menyukai l musik l klasik l yang ldidominasi lnada l“bas”, 

ldari lpada lmusik lmodern lyang ldidominasi lnada l“jazz”. 

lNada l“bas” lini ldikiranya ladalah ldetak ljantung libunya 

lsendiri. 

Menurut lketerangan ldokter, lalat lindera lbayi lyang 

lberfungsi lpertama l kali l adalah l indra l pendengaran. 

l lMenurut l Tafsir, l Oleh l karena l itu, l lIslam 

l mengajarkan l untuk lmelantunkan l“musik” l l adzan 

lpada ltelinga lkanannya ldan liqamah lpada ltelinga 

lkirinya. lHal lini ldimaksudkan lagar lgendang ltelinga 

lanak lmampu lmenangkap lmusik lilahiah l(adzan ldan 

liqamah) luntuk lpertama lkalinnya lsebelum lmusik-

musik llain ldidengarnya ( Mymawati, 2014 )  l 

Hal lini ldiperkuat loleh lbidang lneorologi lyang 

lmenyatakan lbahwa lsuara, lirama ldan lgetaran lmampu 

lditangkap loleh lanak latau lbayi lsejak ldalam 

lkandungan. lDapat lkita lbayangkan lbahwa lbetapa 

ldasyat lkekuatan lirama, lsuara, ldan lgetaran lmusik, 



 

 

lberikut lini lbeberapa lpentingnya lkecerdasan lmusikal 

lantara llain: ( Siti A, 2020)   

a) lMeningkatkan lkreativitas ldan limajinasi 

Musik lmempunyai lsifat lunik lyang lmampu 

lmembuka lpintu l lgerbang l lpikiran l ldan l lwawasan l 

lbaru. l lDisamping l litu, lmusik ljuga ldapat lmanjadi 

lstimulan lbagi limajinasi lkreatif lpendengaranya. 

lBahkan, l l lmusik l l lmampu l l lmelatih l l lseluruh lbagian 

lotak lsecara lmaksimal. l 

b) lMeningkatkan lintelektualitas 

Musik ldapat lmeningkatkan lprestasi lbelajar 

lakademis lpeserta ldidik ldi lsekolah. lMusik ltelah 

lmembuktikan ldirinya lbahwa lia lmampu 

lmeningkatkan lpemikiran lsistematis, lkhususnya 

lpemikiran labstrak lpada lanak lusia ldini. 

c) lMempengaruhi lkecerdasan llainya 

Kecerdasan lmusikal lsebagai llandasan 

lberkembangnya lseluruh lkecerdasan llain, ldiperkuat 

loleh lpenelitian l lyang l ldilakukan l loleh l lDee l 

lDickinson, l lseorang lpendiri lNew lHorzon lfor 

lLearning, lyaitu ljaringan lpendidikan linternasional 

lnirlaba lyang lberkedudukan ldi lWashington. lMereka 

lmenyatakan lbahwa lsekolah lyang lmengintegrasikan 

lpelajaran lmusik ldalam lkurikulum lsejak lTaman 

lKanak-kanak l(TK) l mampu l lmeningkatkan 



 

 

l kecerdasan l spasial l ldan l logika. lHal l lini l 

ldibuktikan l loleh l lseorang l lalumni l lsekolah l lHongaria 

lyang lmeraih lperingkat lke-1 ldalam lsains lmodern. 

lOleh lkarena litu, ltidak ldiragukan llagi lbahwa ldengan 

lmusik, lorang ltua ldan lpendidik ldapat lmenstimulasi 

lberbagai ljenis lkecerdasan llain lpada ldiri. 

d) lTerapi lPsikologis 

Kecerdasan lmusikal lmerupakan lfondasi ldan 

lstimulasi lbagi lkecerdasan llainnya. lDisisi llain, lmusik 

lmampu lmembangkitkan lsemangat lbelajar lanak 

lkarena ldibentuk loleh lrasa lsenang ldalam lhatinya. 

Semuanya lberangkat ldari lhati lyang lsenang 

lkalimat linilah l lyang l llebih l lmudah l luntuk l 

lmelukiskan l lperanan l lmusik lbagi lkeberhasilan 

lpembelajaran. lDengan lperasaan lsenang linilah, lsemua 

laktivitas, lterutama lbelajar, ltidak lakan ldihantui loleh 

lrasa lkhwatir lkarena ltidak lakan llulus latau lgagal 

ldalam lusaha. 

4) Aspek lKecerdasan lMusikal 

Ciri-ciri lanak ldengan lkecerdasan lmusikal ladalah: 

a) Menunjukkan lpengertian lkontras lsuara lkeras ldan 

lsuara llembut 

b) Dapat lmenyanyi ldalam lwilayah ltessitura 

c) Memasangkan ldan lmengelompokkan lbunyi, lvolume 

lbunyi, lpitch ldan ldyrasi 



 

 

d) Dapat lmenggunakan lpukulan lakurat lmantap, 

lnyanyian ldan lpengulangan lirama ldalam lbunyi 

e) Mudah lmengikuti lirama llagu lmusik 

f) Memiliki lsuara lyang lbagus luntuk lbernyanyi 

g) Peka lterhadap lsuara-suara ldi llingkungan lsekitar 

5) Indikator lKecerdasan lMusikal 

Adapun lkecerdasan lmusical lanak ldapat ldilihat ldari: 

a) Kesenangan ldan lkemampuan lmereka lmenyanyi ldan 

lmenghafal llagu-lagu, lbersiul, lbersenandung, ldan 

lmengetuk-ngetuk lbenda luntuk lmembuat lbunyi 

lberirama 

b) Kepekaan ldan lkemampuan lmereka lmenangkap lnada-

nada, lirama, ldan lkemampuan lmenyesuaikan lsuara 

ldengan lnada lyang lmengiringi; l 

c) Kecenderungan lmusikal lsaat lanak lberbicara ldan 

lkemerduan lsuara lmereka lpada lsaat lmenyanyi 

d) Kesenangan ldan lkemampuan lmereka lmemainkan lalat 

lmusik; 

e) Kemampuan lmereka lmengenali lberbagai ljenis lsuara 

ldi lsekitarnya, lmulai ldari lsuara lmanusia, lmesin, 

lhewan, ldan lsuara-suara lkhas llainnya. 

Menurut lpara lahli lyang llain lindikator lkecerdasan 

lmusical lanak ladalah: 

a) Peka lnada ldan lmenyanyi llagu ldengan ltepat 

b) Dapat lmengikuti lIrama 



 

 

c) Mendengar lmusic ldengan ltingkat lketajaman llebih 

6) Stimulasi lKecerdasan lMusikal lAnak lUsia lDini l l 

lCara luntuk lmenstimulasi lkecerdasan lmusikal lAnak 

lUsia lDini: l( Andin Sefrinah, 2013 )  l 

a) Ajarkan lberbagai lkonsep lmusik lpada lAnak lUsia lDini l 

Mengajarkan lkonsep-konsep lmusik lpada lanak 

lpada lsejak ldini lmerupakan lcara lyang lpaling lmudah 

luntuk luntuk lmenstimulasi lkecerdasan lmusiknya. 

lApabila lorang ltua ltidak lmenguasai lkonsep-konsep 

lmusik lyang lrumit, lcukup lajarkan lanak ltangga lnada 

ldasar ldari lmulai ldo lhingga lsi ldan lminta lanak luntuk 

lmenyanyikan lkembali. lPerkenalkan ljuga lalat-alat 

lmusik lyang ldapat lditemui lbeserta lcara lkerjanya, lbila 

lmemungkinkan lminta lanak lmencoba lalat lmusik 

ltersebut ldan lmerasakan lsumber lbunyi lyang ldi 

lhasilkan lalat lmusik ltersebut. l 

b) Ajarkan lanak ldengan llagu lsesuai ltingkat lusianya l 

Orang ltua ldapat lmengajarkan lanak luntuk 

lbernyanyi lsejak lia lsudah lmulai lbisa lbicara. lPada 

lawalnya lajarkan llagu-lagu lsederhana lseperti lburung 

lkakak ltua, ltopi lsaya lbundar, lbalon lku lada llima, latau 

lpelangi-pelangi. lAwalnya lanak lhanya lakan 

lmendengarkan landa lbernyanyi, lnamun llama-

kelamaan lanak lmulai ldapat lmenirukan llagu ltersebut. l 



 

 

 l l l l l l l l l l l l l lMotivasi lanak luntuk lterus lmempelajari llagu 

ltersebut ldan lberi lpujian ljika lanak ldapat lmenyanyikan 

llagu lyang ldiajarkan ldengan lbaik. lOrang ltua ltidak 

lperlu lmemaksakan lanak luntuk ldapat lmeghapalkan 

llirik llagu ldengan lcepat lkarena lhal litu ljuga ltrekait 

ldengan lperkembangan lbahasanya, lyang lterpenting 

ladalah lanak ldapat lmelantunkan lmelodi ldari lsebuah 

llagu ldengan lbaik ldan lsesuai. l 

c) Perdengarkan lmusik latau llagu lsetiap lhari l l 

 l l l l l l l l l l l lOrang ltua ldapat lmemperdengarkan llagu/musik 

ldengan lsuara lyang llembut latau ltidak lkeras. lPada 

lmasa lusia lbayi, lorang ltua ldapat lmemperdengarkan 

lmusik-musik linstrumental ltanpa llirik luntuk lmelatih 

lkepekaan lanak lakan lsuara/bunyi-bunyian. 

lSelanjutnya lbarulah lmemperdengarkan llagu-lagu 

lberlirik ldengan ltujuan lsekaligus lmeningkatkan 

lkemampuan lbahasanya.  

d) Fasilitasi lanak lagar ldapat lbermain lalat lmusik l 

 l l l l l llBermain lalat lmusik lmerupakan lcara lyang lampuh 

luntuk lmengembangkan lkemampuan lmusikal lanak. 

lApabila lorang ltua ltidak lmampu lmenyediakan lalat 

lmusik lyang lberharga lmahal, lcukup lsediakan lkotak 

lbekas latau lgalon lair lmineral lyang lkosong luntuk 

ldijadikan lalat lmusik lperkusi. lSemakin lia lmenyukai 



 

 

lalat lmusik, lsemakin lanak ltermotivasi luntuk 

lmemainkan lalat lmusik. l 

e) Libatkan lanak ldalam lkegiatan lbermusik l 

 l l l l l l l l l l lMelibatkan lanak ldalam lkegiatan lbermusik, 

lselain lsebagai lsarana lmeningkatkan lkemampuan 

lmusikalnya, ljuga lsebagai lsarana lanak luntuk 

lbersosialisasi. lSebagai lcontoh, llibatkan lanak ldalam 

lkegiatan lpaduan lsuara latau lgroup ldrum lband ldi 

lsekolahnya latau lbermain lalat lmusik langklung lsecara 

lberkelompok. L 

f) Pedengarkan lmusik lsaat lkegiatan lbelajar l 

 l l l l l l l l l l l l lAnak ldengan lkecerdasan lmusik lyang 

lmenonjol, lakan llebih lmemahami lsuatu lkonsep ldengan 

lbantuan lmusik, lanak llebih lmudah lmengingat lnada-

nada ldalam lsebuah llagu, ldari lpada lhanya lkata-kata 

ltanpa lnada. lOleh lkarena litu, lmusik ldapat lmembantu 

lanak ldi ldalam lmengingat lsesuatu ldan lmemahami l 

lsesuatu ( Ibid).   

g) Beri lmotivasi lanak luntuk lmenciptakan llagu l 

 l l l l l l l l l l l lSaat lanak lsudah ldapat lmemahami lkonsep-

konsep lmusik ldengan lbaik, lmotivasi lanak luntuk 

lmenciptakan lsebuah llagu latau lrangkain lmelodi lyang 

lindah. lBeri lpujian lpada lanak lsaat lanak lberhasil 

lmenyusun lmelodi-melodi ltersebut ldan lmotivasi luntuk 

lmelakukanya. l 



 

 

h) Fasilitasi lanak luntuk lmengikuti lkompetisi lmusik l l 

 l l l l l Kompetisi lbermusik lbukan lhanya lkompetisi 

lbernyanyi, lbisa ljuga lkompetisi lbermain lalat lmusik 

latau lmenciptakan llagu. lApabila lanak lingin lmengikuti 

lkompetisi ltersebut, lfasilitasi lkebutuhan lanak, lmulai 

ldari lproses l lpendaftaran lhingga lalat lbantu ld lbutuhkan 

lanak. l 

 l l l l l l l l l l lStimulasi luntuk lkecerdasan lmusikal, lantara llain 

ldengan l: l(1) lMeminta lanak lmenciptakan lsendiri llagu-

lagu, lrap, latau lsenandung. lDilakukan ldengan 

lmerangkum, lmenggabungkan, latau lmenerapkan 

lmakna ldari lmereka lpelajari, llengkapi ldengan lalat 

lmusik latau lperkusi, l(2) lDiskografi, lmencari llagu, 

llirik, latau lpotongan llagu ldan lmendiskusikan lpesan 

lyang lingin ldisampaikan ldari llagu ltersebut, l(3) 

lKonsep lmusikal, lnada lmusik lyang ldigunakan lsebagai 

lalat lkreatif luntuk lmengekspresikan lkonsep, lpola, latau 

lskema lpelajaran; lserta l(4) lMusik lsuasana, lgunakan 

lrekaman lmusik lyang lmembangun lsuasana lhati lyang 

lcocok luntuk lpelajaran latau lunit ltertentu ( Ibid).  

C. Hakikat lAnak lUsia lDini 

a. Pengertian lAnak lUsia lDini 

 Anak lusia ldini ladalah lanak lyang lsedang 

lberkembang ldengan lpesat lbaik lsecara lfisik lmaupun 

lpsikis, lsejak lanak ldilahirkan lsampai lberusia l6 ltahun lanak 



 

 

ldi lkatakan lanak lusia ldini.banyak lyang lmengatakan lmasa 

litu ldisebut l lmasa lgolden lage lkarena lpada lmasa lini lakan 

lmenentukan lbagaimana lanak lkelak ldia lmenjadi ldewasa 

lbaik ldari lsegi lpisik,psikis lmaupun lkecerdasan lyang 

ldimiliki lanak
 
 

 Anak lusia ldini ladalah lsosok lindividu lyang 

lmenjalani lindividu lyang lsedang lmengalami lproses 

lperkembangan lpesat ldan lfundamental lbagi lkehidupan 

lselanjutnya ( Mulyasa, 2017). 
 

 
Pengertian lanak lusia ldini ladalah lanak lyang lberada 

lpada lrentang lusia l0-6 ltahun l(Undang-Undang lSisdiknas 

ltahun l2003) ldan lsejumlah lahli lpendidikan lanak 

lmemberikan lbatasan l0-8 ltahun ( Suryadi & Dahlia, 

2014).  

 Anak lusia ldini ldidefinisikan lpula lsebagai 

lkelompok lanak lyang lberada ldalam lproses lpertumbuhan 

ldan lperkembangan lyang lbersifat lunik. lMereka lmemiliki 

lpola lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lkhusus 

lsesuai ldengan ltingkat lpertumbuhan ldan 

lperkembangannya
. 
( Mulyasa, 2017). 

 

 Menurut lyusuf ldan lsughandi lmengungkapkan 

lbahwa lpendidikan lanak lusia ldini lmerupakan lmasa 

lperkembangan ldan lpertumbuhan lyang lsangat 

lmenentukan lpertumbuhan lselanjut lnya. lDalam 

lperkembangan lanak lmenjadi lanak lyang ldewasa lpasti 



 

 

lbanyak lyang lmempengaruhi lperkembangan lanak lmenuju 

lkedewasaan,tetapi lapa lyang lmereka ldapat ldan ldiajarkan 

lkepada lmereka lsejak ldini lakan ltetap lmembekas ldan lakan 

lmemiliki lpengaruh lyang ldominan ldalam lsetiap lmereka 

lmenentukan lpilihan ldan llangkah ldalam lmenjalani lhidup. 

b. Karakteristik lAnak lUsia lDinis 

Karakteristik lanak lusia ldini lsebagai lberikut l:  ( Fahrudin 

& Asef Umar, 2018).  

1) Bersifat legoisantris lnaif l 

 Anak lmemandang ldunia lluar ldari lpandangannya 

lsendiri, lsesuai ldengan lpengetahuan ldan 

lpemahamannya lsendiri, ldibatasi loleh lperasaan ldan 

lpikirannya lyang lmasih lsempit. lMaka lanak lbelum 

lmampu lmemahami larti lsebenarnya ldari lsuatu 

lperistiwa ldan lbelum lmampu lmenempatkan ldiri lke 

ldalam lkehidupan lorang llain. l 

2) Relasi lsosial lyang lprimitif l 

 Relasi lsosial lyang lprimitif lmerupakan lakibat ldari 

lsifat legoisantris lnaif. lCiri lini lditandai loleh lkehidupan 

lanak lyang lbelum ldapat lmemisahkan lantara ldirinya 

ldengan lkeadaan llingkungan lsosialnya. lAnak lpada 

lmasa lini lhanya lmemiliki lminat lterhadap lbenda-benda 

latau lperistiwa lyang lsesuai ldengan ldaya lfantasinya. 

lAnak lmulai lmembangun ldunianya ldengan lkhayalan 

ldan lkeinginannya lsendiri. l 



 

 

3) Kesatuan ljasmani ldan lrohani lyang lhampir ltidak 

lterpisahkan l 

 Anak lbelum ldapat lmembedakan lantara ldunia 

llahiriah ldan lbatiniah. lIsi llahiriah ldan lbatiniah lmasih 

lmerupakan lkesatuan lyang lutuh. lPenghayatan lanak 

lterhadap lsesuatu ldikeluarkan latau ldiekspresikan 

lsecara lbebas, lspontan ldan ljujur lbaik ldalam lmimik, 

ltingkah llaku lmaupun lpura-pura, lanak 

lmengekspresikannya lsecara lterbuka lkarena litu 

ljanganlah lmengajari latau lmembiasakan lanak luntuk 

ltidak ljujur. l 

4) Sikap lhidup lyang ldisiognomis l 

 Anak lbersikap lfisiognomis lterhadap ldunianya, 

lartinya lsecara llangsung lanak lmemberikan latribut latau 

lsifat llahiriah latau lsifat lkonkrit, lnyata lterhadap lapa 

lyang ldihayatinya. lKondisi lini ldisebabkan lkarena 

lpemahaman lanak lterhadap lapa lyang ldihadapinya 

lmasih lbersifat lmenyatu l(totaliter) lantara ljasmani ldan 

lrohani. lAnak lbelum ldapat lmembedakan lantara lbenda 

lhidup ldan lbenda lmati. lSegala lsesuatu lyang lada 

ldisekitarnya ldianggap lmemiliki ljiwa lyang lmerupakan 

lmakhluk lhidup lyang lmemiliki ljasmani ldan lrohani 

lsekaligus, lseperti ldirinya lsendiri. 

c. Tahap-tahap lPerkembangan lAnak lUsia lDini 

1) Tahap lSensorimotor l( l0-2 ltahun) 



 

 

Tahap lsensorimotor lyaitu ltahap ldimana lanak 

lberumur lsejak llahir lhingga lsekitar ldua ltahun. lPada 

ltahap lini lmerupakan lperiode ldimana lbayi ldapat 

lmengkoordinasikan linput lsensor ldan lkemampuan 

lgeraknya luntuk lmembentuk lskema lperilaku 

lyangmemungkinkannya lbergerak ldalam llingkungan 

ldan lmengetahui llingkungannya. l 

Pada ldua ltahun lpertama, lbayi lberkembang ldari 

lmakhluk lyang lberkembang ldengan lreflek ldan ldengan 

lpengetahuan lyang lsangat lterbatas. lPiaget lmembagi 

lperiode lsensorimotor lmenjadi l6 lsub ltahap lyang 

lmenggambarkan ltransisi lbertahap ldari lorganism lyang 

lmenggunakan lreflek lmenjadi lorganism lyang 

lbercermin lpada ldiri lsendiri. 

2) Perkembangan lKetrampilan lMemecahkan lMasalah 

Piaget lmemberi lciri lpertama ldalam lhidup lbayi 

lsebagai ltahap lkegiatan lreflek, lyaitu lsuatu lperiode 

ldimana lperilaku lbayo lterbatas lpada llatihan lreflek 

lyang lalami, lmenambahkan lobyek lbaru lke ldalam 

lskema lrefleksif, ldan lmenghantarkan lreflek lkepada 

lbenda lnyata. lPada ltahap lini lmerupakan lpermulaan 

ldari lperkembangan lkognitif. 

3) lPerkembangan lImitasi l(Peniruan) 

Piaget lmenemukan ladanya ladaptasi lpeniruan 

lyang lbermakna ldimana lbayi ltidak lmampu lmeniru 



 

 

lrespon lasli lyang lditunjukkan loleh lorang ldewasa 

lhingga lusia l8-12 lbulan. lPada lusia l18-12 lbulan 

lterdapat lpeniruan lyang ltertunda, lyaitu lkemampuan 

lmelakukan lkembali lperilaku lyang ltelah llama 

ldicontohkan lkarena lmereka lsedang lmembangun 

lmental lsimbolis, latau limajinasi ldari lperilaku lcontoh 

lyang ltersimpan ldan ldimunculkan ldi llain lwaktu. 

lTetapi, lmenurut lpendapat lpara lahli llainnya 

lmenyatakan lbahwa lkapasitas luntuk lpenundaan 

lpeniruan lyang lmemungkinkan lbayi luntuk lmenyusun, 

lmenyimpan, ldan lkemudian lmemunculkan lkembali 

lmental lsimbolis lditunjukkan ljauh llebih lawal ldari lyang 

ltelah ldikemukakan lPiaget. 

4) lPerkembangan lKetetapan lBenda 

Pada ltahap lini lmerupakan lsuatu lpemikiran 

lbahwa lbenda ltetap lada lketika lbenda ltersebut ltidak llagi 

ldapat lterlihat loleh lindera llainnya, ltetapi lkarena lpada 

lbayi lusia l4-8 lbulan lsangat ltergantung lpada lpanca 

lindera ldan lkemampuan lmotorik luntuk lmemahami 

lsuatu lbenda, lmaka lia lakan lberpikir lbahwa lsuatu lbenda 

lada lapabila ldapat ldiinderai. 

 

d. Faktor Lperkembangan Lanak Lusia Ldini 

Adapun lperkembangan lanak lusia ldini ldipengaruhi 

loleh lbeberapa lfaktor lsebagai lberikut: 



 

 

1) Perkembangan lanatomis 

Perkembangan lanatomis lditunjukan ldengan 

ladanya lperubahan lkuantitas lpada lstruktur ltulang 

ltulang,proporsi ltinggi lkepala ldan lbadan lsecara 

lmenyeluruh. 

2) Perkembangan lpsikologis 

Pada lanak lusia ldini lotot lberfungsi luntuk 

lpengontrol lmotorik, lpeningkatan lmotorik lterjadi 

lsejalan ldengan lmeningkatnya lkemampuan lkoordinasi 

ltangan, lmata, ldan lkaki. lperkembangan lmotorik lakan 

lberkembangan ldengan lbaik ljika lmempunyai 

lkesempatan lmelakukan laktivitas ldalam lmembentuk 

lgerakan ldengan lmengunakan lseluruh langgota ltubuh. 

lPerkembangan lmotorik lmeliputi lperkembangan 

lmotorik lkasar ldan lhalus, lotot lberfungsi luntuk 

lmelakukan lgerakan ldasar ltubuh lyang lterkoodinasi 

loleh lotak lseperti lberjalan, lberlari, lmelompat, 

lmenendang, lmelempar, lmemukul ldan lmenarik. 

e. Pendidikan Lanak Lusia Ldini lPAUD 

Pendidikan lanak lusia ldini l(PAUD) lpada lhakikatnya 

ladalah lpendidikan lyang ldiselenggarakan ldengan ltujuan 

luntuk lmenfasilitasi lpertumbuhan ldan lperkembangan 

lanak lsecara lmenyeluruh ldan lmenekankan lpada lseluruh 

laspek lperkembangan ldan lkepribadian lanak. lMaka ldari 

litu, lPendidikan lanak lusia ldini lmemberikan lkesempatan 



 

 

lpada lanak luntuk lmengembangkan lkepribadian ldan 

lpotensi lanak lsecara lmaksimal. lAtas ldasar lini, llembaga 

lpendidikan lanak lusia ldini lperlu lmenyediakan lberbagai 

lkegiatan lyang ldapat lmengembangkan lberbagai laspek 

lperkembangan lseperti lkognitif, lbahasa, lsosial, lemosi, 

lfisik, ldan lmotorik. lTerdapat ldalam lUndang-Undang 

lNomor l20 lTahun l2003 ltentang lSistem lPendidikan 

lNasional lpasal l1 layat l14 lyang lmenyatakan lbahwa 

l“Pendidikan lanak lusia ldini ladalah lsuatu lupaya 

lpembinaan lyang lditunjukkan lkepada lanak lsejak llahir 

lsampai ldengan lusia lenam ltahun lyang ldilakukan lmelalui 

lpemberian lrangsangan lpendidikan luntuk lmembantu 

lpertumbuhan ldan lperkembangan ljasmani ldan lrohani lagar 

lanak lmemiliki lkesiapan ldalam lmemasuki lpendidikan 

llebih llanjut. lSelanjutnya, lpada lpasal l28 ltentang 

lpendidikan lanak lusia ldini ldinyatakan lbahwa l“ 

1) Pendidikan lanak lusia ldini ldiselenggarakan lsebelum 

ljenjang lpendidikan ldasar; 

2) Pendidikan lanak lusia ldini ldapat ldiselenggarakan 

lmelalui ljalur lformal, lnon-formal ldan/atau linformal; 

3) Pendidikan lanak lusia ldini ljalur lpendidikan lformal: 

lTK, lRA, latau lbentuk llain lyang lsederajat; 

4) Pendidikan lanak lusia ldini ljalur lpendidikan lnon-

formal; lKB, lTPA, latau lbentuk llain l20 lyang lsederajat; 



 

 

5) Pendidikan lanak lusia ldini ljalur lpendidikan linformal; 

lpendidikan lkeluarga latau lpendidikan lyang 

ldiselenggarakan loleh llingkungan; l 

6) Ketentuan lmengenai lpendidikan lanak lusia ldini 

lsebagaimana ldimaksud ldalam layat l(1), layat l(2), layat 

l(3), ldan layat l(4) ldiatur llebih llanjut ldengan lperaturan 

lpemerintah.20 lSecara lInstitusional, lPendidikan lanak 

lusia ldini ljuga ldapat ldi lartikan lsebagai lsalah lsatu 

lbentuk lpenyelenggaraan lpendidikan lyang lmenitik 

lberatkan lpada lpeletakan ldasar lke larah lpertumbuhan 

ldan lperkembangan, lbaik lkoordinasi lmotorik l(halus 

ldan lkasar), lkecerdasan lemosi, lkecerdasan ljamak 

l(multiple lintelligences), lmaupun lkecerdasan lspiritual. 

lSesuai ldengan ltahap lpertumbuhan ldan lkeunikan lanak 

lusia ldini. lPendidikan lanak lusia ldini l(PAUD) ldapat 

ldipahami lbahwa lpendidikan lanak lusia ldini ladalah 

lsuatu lupaya lpemberian lpendidikan lpada lanak lusia l0-6 

ltahun lagar ldapat lmengembangkan lpotensi-potensi 

lpada ldiri lanak, lkarena lseorang lanak ldiibaratkan 

lseperti lkertas lputih lyang lkosong ldan llingkungan 

lpendidikn llah lyang lakan lmemberikan lwarna-warna 

lserta lgoresan-goresan ltinta lpada lkertas ltersebut.
 

( 

Khadijah & Nurul Amelia, 2021). Dari luraian ldiatas 

lpeneliti ldapat lmenyimpulkan lbahwa lpendidikan lanak 

lusia ldini lmerupakan ljenjang lpendidikan lyang lharus ldi 



 

 

ltempuh lanak lsebelum lmemasuki ljenjang lpendidikan 

lSekolah lDasar l(SD), ldimana lpendidikan lanak lusia 

ldini ldimulai lsaat lusia l0-6 ltahun, ldan lpendidikan lini 

lmenitikberatkan lpada lpeletakan ldasar lkearah 

lpertumbuhan lanak luntuk lmengembangkan lkeenam 

laspek lpertumbuhan ldengan lmemperhatikan ltingkat 

lpertumbuhan lanak lsesuai ldengan lusia lnya. 

f. Tujuan ldan lFungsi lPendidikan lanak lusia ldini 

1) Tujuan lPendidikan lAnak lUsia lDini lMenurut lUndang-

Undang lNo. l20 lTahun l2003 lpasal l3 lTentang lSistem 

lPendidikan lNasional, ltujuan lpendidikan lnasional 

ladalah luntuk lmengembangkan lpotensi lpeserta ldidik 

lagar lmenjadi lmanusia lyang lberiman ldan lbertakwa 

lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak lmulia, 

lsehat, lberilmu, lcakap, lkreatif, lmandiri, ldan lmenjadi 

lwarga lNegara lyang ldemokratis lserta lbertanggung 

ljawab. lTujuan lpendidikan lanak lusia ldini lsecara lumum 

ladalah lmemberikan lstimulasi latau lrangsangan lbagi 

lperkembangan lpotensi lanak lagar lmenjadi lmanusia 

lyang lberiman ldan lbertakwa lkepada lTuhan lYang 

lMaha lEsa, lberakhlak lmulia, lberilmu, lcakap, lsehat, 

lkritis, lmandiri, lpercaya ldiri, lkreatif, linovatif, ldan 

lmenjadi lwarga lNegara lyang ldemokratis ldan 

lbertanggung ljawa. lAdapun ltujuan lpendidikan lanak 



 

 

lusia ldini lsecara lkhusus lnya lyang lingin ldicapai ladalah 

lsebagai lberikut: 

a) Dapat lmengidentifikasi lperkembangan lfisiologis 

lanak lusia ldini ldan lmengaplikasikan lhasil 

lidentifikasi ltersebut ldalam lpengembangan lfisiologi 

lyang lbersangkutan. 

b) Dapat lmemahami lperkembangan lkreativitas lanak 

lusia ldini ldan lusaha-usaha lyang lterkait ldengan 

lperkembanganya. 

c)  lDapat lmemahami lkecerdasan ljamak ldan lkaitannya 

ldengan lperkembangan lanak lusia ldini. 

d) Dapat lmemahami larti lbermain lbagi lperkembangan 

lanak lusia ldini. 

e) Dapat lmemahami lpendekatan lpembelajaran ldan 

laplikasinya lbagi lpengembangan lanak lusia ldini. l 

f) Agar lanak lpercaya lakan ladanya lTuhan ldan lmampu 

lberibadah lserta lmencintai lsesamanya. 

g) Agar lanak lmampu lmengelola lketerampilan 

ltubuhnya ltermasuk lgerakan lmotorik lkasar ldan 

lmotorik lhalus, lserta lmampu lmenerima lrangsangan 

lsensorik. l 

Menurut lWahyudin ldan lAgustin lada lbeberapa 

ltujuan lpendidikan lanak lusia ldini lsecara lkhusus, lyaitu: 

a) Terciptanya ltumbuh lkembang lanak lusia ldini lyang 

loptimal lmelalui lpeningkatan lpelayanan lpra lsekolah 



 

 

b) Terciptanya lpeningkatan lpengetahuan, 

lketerampilan ldan lsikap lorang ltua ldalam lupaya 

lmembina ltumbuh lkembang lanak lsecara loptimal. 

2) Fungsi lPendidikan lAnak lUsia lDini l 

Pendidikan lbagi lanak lusia ldini lmerupakan 

lsuatu lhal lyang lpenting, lbanyak lfungsi lyang ldapat 

ldiambil ldari lproses lpendidikan lini. lAda lbeberapa 

lfungsi lpendidikan lanak lusia ldini ldiantaranya ladalah 

lsebagai lberikut: 

a) Untuk lmengembangkan lkemampuan lyang ldimiliki 

lanak lsesuai ldengan ltahap lperkembangannya. 

lSetiap lanak lmemiliki lpotensi lyang lsangat lbanyak 

ldan lbervariasi, lpendidikan ldi lsini lfungsinya ladalah 

luntuk lmengembangkan lpotensi-potensi lanak 

lsupaya ldapat llebih lterarah ldan lmampu lberkembang 

lsecara loptimal lsupaya lakan lmemberikan ldampak 

lyang lpositif lbagi lkehidupan lsehari-hari. lDengan 

ldemikian ldapat lmenjadi ljalan lmenuju lkesuksesan 

ldan lkebahagiaan lyang ldicita-citakan. l 

b) Mengenalkan lanak ldengan ldunia lsekitar lTidak 

ldapat ldipungkiri lbahwa lanak lmerupakan lbagian 

ldari lsuatu lmasyarakat. lAnak lakan lhidup ldi 

lmasyarakat ldan lsegala lkebutuhannya ldapat 

lterpenuhi lmelalui lmasyarakat lpula. lMasyarakat ldi 

lsini lmemiliki larti lyang lluas. lSetiap llingkungan 



 

 

lsekitar ldimana lia lberada litu ljuga lmerupakan 

lmasyarakat lbagi ldirinya ldan lia lsecara lotomatis 

ltidak lakan lbias lterlepas lbegitu lsaja ldengan 

lmasyarakat. lUntuk litu lfungsi lpendidikan lanak lusia 

ldini ladalah ldalam lrangka lmempersiapkan lanak 

luntuk lmengenal ldunia lsekitar, lmulai ldari lyang 

lterkecil lhingga lyang llebih lluas, lseperti lkeluarga, 

lsekolah, lmaupun lmasyarakat lumum ldisekitarnya. 

c) Mengenalkan lperaturan ldan lmenanamkan ldisiplin 

lpada lanak lDalam lsetiap lkehidupan lpasti lada lsuatu 

laturan latau ltata ltertib lyang lwajib ldiikuti ldan 

lditaati, ltanpa lkecuali loleh lanak lusia ldini. 

lPeraturan-peraturan ltersebut ldalam lrangka luntuk 

lmenciptakan lkedisiplinan ldalam ldiri lseseorang. 

lTentunya luntuk lmembentuk lkedisiplinan ldalam 

lmembentuk ldiri lseseorang ltidaklah lmudah, lselain 

lharus lditanamkan lsejak ldini, ljuga lmembutuhkan 

lproses lyang llama ldan lberkelanjutan. lDi lsinilah 

lsalah lsatu lfungsi lpendidikan lanak lusia ldini, lyaitu 

lmengenalkan lperaturanperaturan lpada ldiri lanak 

lsehingga lkedisiplinan lakan lditanamkan lpada 

ldirinya. lMisalnya lperaturan lyang lsederhana ldi 

lsekolah lialah lanak lharus lberangkat lpagi, 

lberpakaian lyang lrapi, ldan lmengikuti 

lpembelanjaran ldengan lbaik. l 



 

 

d) Memberikan lkesempatan lpada lanak luntuk 

lmenikmati lmasa lbermainnya lFungsi lpendidikan 

lanak lusia ldini lyang lterakhir ladalah luntuk 

lmemberikan lkesempatan lpada lanak luntuk 

lmenikmati lmasa lbermainnya. lHal lini ltidak ldapat 

lterlepas l lkarena lanak lusia ldini lmemang lmasanya 

lbermain lsesuai ldengan lprinsip lutama ldalam 

lpembelajaran lanak lusia ldini ladalah lbelajar lsambil 

lbermain. lDalam lpendidikan lanak lusia ldini lbermain 

lmerupakan lhal lyang lutama lyang lwajib ldiberikan 

lsupaya lanak ldapat lmenikmati lmasa lkecilnya 

ldengan lmenyenangkan. 

D. Penelitian lTerdahulu 

1. Sandy lRamdhani, lSuhirman, lYul lAlfian lHadi, lMuhammad 

lHusni lmengangkat ljudul l“Maracas, lAlat lMusik lUntuk 

lMengmbangkan lKemampuan lSeni lMusik lAnak lUsia lDini” 

lMetode lyang ldigunakan lkualitatif ldengan lpendeketan 

ldeskriptif lkualitatif. lHasil lyang ldidapatkan ladalah lmusik 

lmaracas ldapat lmeningkatkan lseni lanak lterutama lseni 

lmusiknya. lAnak ldengan lmenggunakan lmusik lmaracas 

lmenjadi lbisa lbervariasi ldalam lproses lbermain lmusiknya. 

lMusik lmaracas ljuga lsangat lharmonis lketika ldiikuti ldengan 

llagu-lagu latau lnyanyian. lSelain litu lbermain lalat lmusik 

lmaracas ljuga lmampu lmeningkatkan lkemampuan lgerak lanak 

lterutama lmotoric lhalus lanak ( Sandi Ramdhani, 2022).  



 

 

2. Ari Patma Sari. Analisis Kecerdasan Musikal Anak Usia 

Dini Dengan Bermain Alat Musik Angklung Di Kelompok 

B. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kecerdasan musikal anak melalui bermain alat 

musik angklung di kelompok B TK Islam Hidayatullah 

Semarang mendapatkan hasil bahwa kegiatan bermain alat 

musik angklung dapat mestimulasi kecerdasan musikal 

anak melalui alat musik angklung. Kemampuan kecerdasan 

musikal anak sudah berkembang sesuai harapan. Dalam hal 

pengembangan guru berperan aktif dalam memberikan 

stimluasi semua anak terhadap kemampuan kecerdasan 

musikal. Hal ini terlihat pada saat anak bermain alat musik 

angklung, anak memiliki keterampilan dalam memainkan 

alat musik angklung, anak memiliki kemampuan 

menyesuaikan dari satu nada ke nada berikutnya, anak 

memiliki kemampuan menyesuaikan ritme/irama lagu yang 

dimainkan, anak memiliki kemampuan bernyanyi lagu 

pendek dengan irama yang pas. (Ari Patma Sari, 2021). 
 
 

3. Sholikhatun lNurul lFauziah. lMengangkat ljudul l“Model 

lPembelajaran lSeni lMusik lDalam lOptmalisasi lKecerdasaan 

lSensor lMotorik lAnak lUsia lDini lTk lIslam l( lBustanu; lAthfal 

l) lSikanco, lNusawungu, lCilacap. lJenis lpenelitian lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldeskriptif. lHasil 

lpenelitian lini lmenunjukan lbahwa lterdapat ldua lmodel 

lpembelajaran lmusic lyang ldigunakan luntuk lpengajaran 



 

 

lmusik lyaitu, lmodel lpembelajaran lmusik lorientasi lvisual ldan 

lmodel lpembelajaran lmusik laural. lAdapun ldalam 

lpembelajaran lterdiri ldari lperencanaan, lkegiataan, 

lpelaksanaan, lyang lmeliputi lkegiataan lpembukaan, 

lkegiataan linti, ldan lkegiataan lpenutup ( Sholikhatun Nurul 

Fauziah, 2020).  

4. Carina lArifatun lNisa, lImplementasi lPembelajaran 

lEkstrakurikuler lGamelan lPada lAnak lUsia lDini lDi lTk 

lNegeri lPembina lYogyakarta, lPerencanaan lekstrakurikuler 

lgamelan ldi lTK lNegeri lPembina ldilakukan ldengan lkonsep 

leksrakurikuler ldan ldilaksanakan ldiluar ljam lsekolah. 

lPenentuan lalokasi lwaktu lekstrakurikuler lyaitu l35-40 lmenit, 

lmempersiapkan lmateri lyang lakan ldisampaikan loleh lguru 

lekstrakurikuler lyang lbiasanya ldilaksanakan lpada lawal 

lsemester latau lpada lawal ltahun lpelajaran. lPelaksanaan 

lekstrakurikuler lgamelan ldi lTK lNegeri lPembina lmeliputi 

lprosedur lpembelajaran lekstrakurikuler lyang lterdiri ldari 

lbeberapa lkomponen lyaitu lkegiatan lpendahuluan, lkegiatan 

linti, ldan lkegiatan lpenutup. lBeberapa llagu lyang ldigunakan 

ladalah l: l(1) lbambang lwis lrahino, l(2) lgundhul-gundhul 

lpacul, l(3) lslukusluku lbathok, ldan l(4) lsuwe lora ljamu. 

lEvaluasi lpembelajaran lekstrakurikuler lgamelan ldi lTK 

lNegeri lPembina lYogyakarta ldilakukan ldi lakhir lsemester 

latau ldiakhir ltahun lpelajaran, ldan ldilakukan loleh lkepala 

lsekolah, lguru lekstrakurikuler ldan lguru lpendamping 



 

 

lekstrakurikuler ldengan lmembahas lbeberapa lprogres ldan 

levaluasi lpelaksanaan lekstrakurikuler lgamelan ldi lTK lNegeri 

lPembina. lPihak lyang lberperan ldalam lekstrakurikuler lini 

ladalah lkepala lsekolah, lguru lekstrakurikuler ldan lguru 

lpendamping lekstrakurikuler. lFaktor lpendukungnya 

ldiantaranya ladalah lsekolah lmendukung ldengan lpenuh 

lekstrakurikuler lini, lkerjasama lyang lbaik ldari lsemua lpihak 

lyang lterlibat, ldan lsekolah lsudah lpunya linstrument lsendiri. 

lFaktor lpenghambatnya ldiantaranya ladalah lkurang ldiminati 

lanak, linstrument lyang lterbatas ldan lbelum lmemiliki lruang 

llatihan ( Nisa. C.A, 2020).  

5. Vickry Ramdhan, Pembelajaran Budaya Melalui Media 

Gamelan Pada Mahasiswa Bipa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media gamelan dalam 

pembelajaran budaya pada mahasiswa BIPA memiliki 

manfaat yang signifikan. Melalui interaksi langsung dengan 

gamelan, mahasiswa BIPA dapat memperdalam 

pemahaman mereka tentang budaya Indonesia, 

memperkaya pengalaman belajar, dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Penggunaan gamelan sebagai media 

pembelajaran budaya dapat menjadi pendekatan yang 

efektif dan menarik dalam memperkenalkan budaya 

Indonesia kepada mahasiswa BIPA. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran 



 

 

budaya bagi mahasiswa BIPA. Penelitian lebih lanjut juga 

dianjurkan untuk menjelajahi penggunaan media gamelan 

dalam konteks pembelajaran bahasa dan budaya bagi 

mahasiswa BIPA serta penerapan yang lebih luas dalam 

lingkungan pendidikan ( Vikry Ramdhan, 2023).  

6. Lintang Rahmawati dan Rahmatsyam Lakoro. Perancangan 

Media Digital Interaktif Gamelan Jawa Timuran sebagai 

Wadah Pengenalan Alat Musik Tradisional untuk Anak 

Usia 9-10 Tahun Desain final dari perancangan media 

digital interaktif Missing Gamelan diujikan kepada target, 

yaitu anak-anak usia 9-10 tahun yang dalam kesehariannya 

sudah terbiasa mengoperasikan komputer/laptop. 

Berdasarkan hasil uji coba media, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: - Visual yang disukai anak adalah visual 

berupa ilustrasi kartun dengan banyak macam warna cerah. 

Karakter dengan berbagai macam ekspresi pun disukai anak 

karena bersifat menghibur apa pun konteksnya. - Untuk 

belajar mengenal sesuatu, sistem dengan cara menjadikan 

subjek sebagai sebuah jalan cerita yang sesuai dengan nalar 

anak adalah salah satu alternatif belajar yang memudahkan, 

dengan ketentuan konten yang dimasukkan dalam cerita 

tersebut memiliki sistematika yang baik. - Jenis permainan 

yang disukai adalah permainan yang memberi kesan 

tantangan, karena apabila disesuaikan dengan psikologi 

anak usia 9-10 tahun mereka menyukai sesuatu yang baru 



 

 

dan bersifat tantangan. Untuk jenis permainan yang 

berkaitan dengan gamelan, anak menyukai permainan 

membunyikan nada-nada pada instrumen gamelan sesuai 

contoh yang diberikan. - Anak suka mengoperasikan media 

ini bergantian dengan teman. Sambil bermain, mereka 

berinteraksi secara langsung dengan berdiskusi tentang 

konten, saling menjelaskan apabila ada hal yang tidak 

dimengerti, dan saling membantu ketika bermain mini 

game ( Lintang Rahmawati & Rahmatsyam Lakoro,2022). 
 
 

7. Rizka Tri Ananda, Strategi Pengembangan Kecerdasan 

Musikal  Dengan Bantuan Gamolan Di Tk Alam Al-Khair  

Labuhan Ratu Bandar Lampung. Penulis menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan media gamolan untuk menumbuhkan  

kecerdasan  musikal  pada  anak usia  dini  telah  

dipraktekkan  di  TK  Alam Al-Khair  Labuhan  Ratu  

Bandar  Lampung  dengan diadakannya  permainan  

gamolan  setiap  akhir pekan  di  bawah  bimbingan  para  

guru.Dalam pelaksanaan  aktivitas  bermain  gamolan  guru 

yang  melatih  gamolan  di  TK  Alam  Al-Khair proses    

pelaksanaannya    yaitu    pertama-tama anak dikenalkan 

terlebih dahulu bunyi do re mi sol la si do, anak dikenalkan 

dengan angka 1-7. Lalu   anak   dikenalkan   lagu   Tabuh   

Layang Kasiwan,    kemudian    anak    diminta    untuk 

menghafal   lagu   tersebut.   Evaluasi   aktivitas bermain  

gamolan  dilakukan  secara  maksimal oleh   guru   di   TK   



 

 

Alam   Al-Khair   dengan menyusun perencanaan terlebih 

dahulu seperti, menyiapkan  materi  yang  akan  

disampaikan, menyusun  tahapan  aktivitas  bermain  

gamolan, dan   menentukan   indikator   capaian   

aktivitasbermain,  lalu  pelaksanaan  aktivitas  bermain 

gamolan    dan    yang    terakhir    mengevaluasi aktivitas 

bermain. Dengan demikian, disarankan agar pihak sekolah 

di TK Alam Al-Khair  mewajibkan  peserta  didik  memiliki  

alat musik  gamolan  tersebut,  agar  setiap  aktivitas 

bermain berjalan dengan efektif dan kondusif ( Rizka Tri 

Ananda, 2024). 
 
 

8. Muhammad Syafe‟i, Upaya Mengembangkan Kecerdasan 

Musikal Melalui Permainan Persepsi Bentuk Musikal Pada 

Anak Kelomok B di TK Pertiwi Tanjung Juwiring Klaten 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan melalui beberapa 

tindakan, dari siklus I dan II dapat disimpulkan sebagagai 

berikut, bahwa permainan persepsi bentuk musikal dapat 

mengembangkan kecerdasan musikal pada anak kelompok 

B di TK Pertiwi Tanjung tahun ajaran 2012/2013. Ini 

dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

peningkatan prosentase kecerdasan musikal setiap 

siklusnya. Prosentase sebelum tindakan 41,9%, siklus I 

56,45%, dan siklus II 80,1%. Hal tersebut sesuai dengan 

hipotesis awal bahwa melalui permainan persepsi bentuk 



 

 

musikal dapat mengembangkan kecerdasan musikal anak. 

Penerapan pengembangan kecerdasan musikal anak 

kelompok B di TK Pertiwi Tanjung dapat menggunakan 

kegiatan permainan persepsi bentuk musikal. Kecerdasan 

musikal merupakan kecerdasan dalam mengingat nada, 

tempo, dan ritme pada lagu atau hal-hal yang berhubungan 

dengan irama pada suara tertentu yang dapat menimbulkan 

emosi dalam diri seseorang ( Muhammad Syafeei, 2023). 
 
 

9. Angelina Kurnia Juita . Pelatihan musik perkusi untuk 

kecerdasan musikal anak usia dini di Kober Peu Pado. 

Berdasarkan hasil pelatihan di Kober Peu Pado Malanuza, 

pembelajaran seni musik perkusi  menunjukkan  dampak  

positif  terhadap  perkembangan  anak  usia  dini.  Pelatihan 

menggunakan   alat   musik   perkusi   sederhana   dari   

barang   bekas   efektif   meningkatkan kecerdasan  musikal  

anak-anak.  Anak-anak  menunjukkan  peningkatan  

signifikan  dalam mendengarkan, memberikan respon, serta 

meniru pola-pola irama musik yang diajarkan.Pelatihan  ini  

juga  membantu  meningkatkan  keterampilan  motorik  

kasar  anak-anak. Mereka  mampu  mengembangkan  

keseimbangan  dan  koordinasi  tubuh  melalui  aktivitas 

bermain musik. Keterlibatan aktif dan antusiasme anak-

anak selama pelatihan menunjukkan metode ini 

menyenangkan dan efektif dalam membangkitkan minat 

mereka terhadap musik.Implikasi  praktis  dari  pelatihan  



 

 

ini  menunjukkan  bahwa  penggunaan  alat  musik  dari 

barang bekas adalah alternatif efektif dan ekonomis dalam 

pendidikan musik. Pendekatan ini dapat  diterapkan  di  

berbagai  lembaga  pendidikan  anak  usia  dini  untuk  

meningkatkan kecerdasan   musikal   dan   keterampilan   

motorik   anak-anak.   Limitasi   dari   pelatihan   ini 

mencakup jumlah sampel yang terbatas hanya lima anak 

dan durasi pelatihan yang singkat. Pengukuran  hasil  yang  

lebih  obyektif  dengan  metode  evaluasi  kuantitatif  

diperlukan  untuk memberikan gambaran lebih akurat 

mengenai efektivitas pelatihan ini.Untuk  kegiatan  lebih  

lanjut,  disarankan  untuk  memperluas  jumlah  sampel  dan  

durasi pelatihan.  Pengembangan  metode  evaluasi  yang  

lebih  komprehensif  juga  diperlukan  untuk mengukur  

dampak  pelatihan  musik  perkusi  terhadap  berbagai  

aspek  perkembangan  anak usia dini. ( Angelina Kurnia 

Juita , 2024). 
 
 

10. Ardipal , Pengaruh Permainan Alat Musik Tradisional 

terhadap Kecerdasan Emosi pada Anak Usia TK. Terdapat 

pengaruh Permainan Alat Musik Tradisional terhadap 

kecerdasan emosi pada Anak Usia TK pada lima indikator 

yakni Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi Diri, 

Empati, dan Keterampilan Sosial. Kondisi ini bisa dilihat 

dari skor sig  ( Ardipal, 2023). 
 
 

 


